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menulis. Untuk guru-guru dan teman-teman yang selalu 
mensupportku. 


Thanks untuk Noviani yang sudah membantu saya merevisi 
tulisan ini. Di antara teman yang saya punya, saya cuma berani 
minta bantuan dengan dia. Sekali lagi thanks untuk kalian semua, 
karena berkat dukungan kalianlah aku dapat menyelesaikan tulisan 
in. 


Cerita ini kupersembahkan untuk kalian semua. Terutama para 
readersku yang selalu setia menanti cerita im di fage dan wattpad. 
Tanpa mereka mungkin cerita ini tidak akan pernah selesai. Big 


thanks untuk kalian semua, guys. 


Salam 


Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat 

yang diberikannya. Terima kasih untuk semua orang tercintaku. 

Untuk para readersku yang jadi penyemangatku untuk selalu 
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Aku di sini di sampingmu 


Ingin habiskan sisa waktu bersamamu 
Meski kerap kali tembok itu menghalangiku 
Aku akan berusaha kuat selalu di sampingmu 


Eufortaku melambung tinggi 
Filantropiku terpupuk lagi 
Bersamamu selalu afeksi ini 


Tidak peduli sakit lagi 


Pria yang menutup matanya itu begitu 
tampan. Napasnya yang teratur dan berbau mint 
membuat wanita di sampingnya begitu nyaman. 
Musim gugur telah datang menyapa. Daun-daun 
kering lepas dari rantingnya. Pemandangan yang 
hanya bisa dinikmati satu tahun sekali. Wanita 
itu menggeliat. Seperkian detik mata indahnya 
terbuka. Bulan sabit di bibirnya terbentuk ketika 
memandangi sosok indah di sampingnya. Tangan 
putihnya mengelus pelan menelusuri wajah 
mulus tanpa cela suaminya. 


“Betah sekali sepertinya!” 


Pria di sampingnya bersuara tanpa 
membuka mata. Wanita itu nampak terkejut. 
Tangannya buru-buru ia jauhkan. Pria di 
sampingnya terkekeh, dan membuka mata. 
Netranya memandang wajah cantik wanita di 
sampingnya yang tampak merona. 


“Sanskar!” jerit wanita itu. Ia menjerit 
karena terkejut pria itu menarik tangannya. Dan 
alhasil kini tubuhnya berada di atas tubuh sang 
suami. 


“Ada apa, Swaraku?” tanya pria bernama 
Sanskar itu. Ia terkekeh melihat wajah cemberut 
wanitanya. 


“Kamu nyebelin banget sih!” 


Swara memukul pelan dada tak berbaju 
Sanskar. Pria ini kadang begitu menyebalkan. 


“Menyebalkan atau menyenangkan?” goda 
Sanskar. Kembali Swara melayangkan 
pukulannya. Kenapa pria ini senang sekali 
membuatnya kesal?! 


“Aku mau masak dulu!” 


Swara beranjak dari tubuh Sanskar, tapi pria 
itu lebih dulu menahannya. 


“Nanti saja, My wife,” ujar Sanskar memeluk 
erat tubuh ramping Swara. 


Wanita itu bergeming. Tampak nyaman 
berada dalam dekapan Sanskar. Lama kedua anak 
manusia itu diam. Sampai akhirnya Sanskar 
memekik, “Astaga! Hari ini ada meeting!” 


Sanskar langsung terduduk dari 
berbaringnya. Swara yang sudah lebih dulu 


duduk di tepi ranjang menggeleng melihat 
kelakuan pria itu. 

“Aku tunggu di meja makan, Sayang!” ujar 
Swara langsung berlalu dari kamar. Pria ini 
benar-benar! Pelupa sekali! 


Sanskar dan Swara hanya diam dalam mobil. 
Keduanya tidak membuka suara. Kini keduanya 
sedang dalam perjalanan ke kantor. 


“Aku turun di dekat halte saja, ya!” seru 
Swara mengisi keheningan. Sanskar menoleh 
sebentar ke arah wanita itu lalu fokus kembali 
menyetir. 


“Tidak! Terlalu jauh dari kantor, Sayang!” 
cegah Sanskar. 


“Kalau turun di dekat biasa sudah tidak 
aman lagi, Hon.” 


“Tapi” 
“Iya atau aku marah sama kamu!” 


“Oke.” 


Mobil ferari putih Sanskar sudah berhenti di 
dekat halte. 


“Beneran mau turun di sini?” tanya Sanskar 
menatap Swara—-istrinya. Swara mengangguk. 


“Buka pintunya, Hon!” 


Sanskar menghela napasnya. Lalu menekan 
remote membuka pintunya. 


“Aku awasi kamu dari belakang,” ucap 
Sanskar mengecup dalam kening wanitanya. Lalu 
berpindah pada bibir ranum milik Swara. Ciuman 
yang tadi pelan kini berubah jadi ciuman hangat. 
Sanskar mengerang karena ia mulai bereaksi. 
Sial! Kenapa cepat sekali? 


Swara memukul dada Sanskar karena 
napasnya mulai habis. 


“Aku harus segera turun sebelum macan ini 
terbangun,” ucap Swara cepat dengan membuka 
pintu mobil. 


Sanskar  terbahak mendengar ucapan 
spontan istrinya. Aish, wanitanya itu begitu 
menggemaskan. 


Sanskar tampak sibuk dengan kertas-kertas 
di mejanya. Aura dingin pria itu begitu kentara. 
Tapi tak menghilangkan aura mempesonanya. 
Telepon di mejanya berdering, mengalihkan 
fokus pria itu. Digesernya iphonenya. 


Terdapat notif pesan di sana dari 'my wife'. 
Seulas senyumnya terukir membaca pesan dari 
istrinya yang berisi : 


Honey, tinggalkan dulu selingkuhanmu itu. Sekarang 
waktunya makan siang bersama istrimu!” 


Sanskar langsung menyambar kunci 
mobilnya meninggalkan pekerjaannya. Kakinya 
melangkah gagah. Pria itu berjalan melewati para 
bawahannya dengan wajah dinginnya. Tak ada 
sedikitpun senyum dari bibirnya. Kakinya 
meninggalkan gedung perusahaannya. 


Menjalankan mobilnya ke luar dari parkiran 
kantor. Mobil ferari putih miliknya berjalan 
santai, dan berhenti di depan halte di mana di 
sana berdiri Swara--istrinya. 
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Sanskar membuka pintu mobil samping 
kemudi. Swara pun langsung masuk ke dalam 
mobil. 


“Hari ini mau makan di mana?” tanya 
Sanskar sambil menghidupkan mesin mobilnya. 


“Whatever,” jawab Swara lesu. Ia sedang 
dalam mood kesal. Kesal karena tadi di kantor 
atasannya di divisi properti begitu menyebalkan. 
Bagaimana tidak? Nenek sihir itu seolah punya 
dendam terkesumat kepadanya. Ia menyuruh 
semua pekerjaan yang harusnya dikerjakan 
bersama teman-temannya justru malah 
menimpakan semuanya ke dia. 


Arggg! Benar-benar menyebalkan. 
“Kamu kenapa?” 


Sanskar menoleh ke samping menatap wajah 
lesu Swara. Sesekali fokusnya ke depan menyetir. 


“Aku kesal banget sama Mrs. Audrey,” ucap 


Swara cemberut. 


“Kesal kenapa?” tanya Sanskar sambil 
mengelus puncak kepala wanitanya. 
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“Masa dia menyuruh aku mengerjakan 
semua pekerjaan teman-teman yang lain,” jawab 
Swara berapi. Ia belum puas jika tidak 
meluapkannya pada Sanskar. Sanskar yang 
mendengar ucapan istrinya menggeram marah. 
Berani sekali Audrey menyiksa istrinya seperti 
itu. 

“Akan aku katakan jika kamu istriku,” ucap 
Sanskar geram. Ia tidak ingin Swara-nya 
kelelahan dengan pekerjaan kantor. Ia sudah 
melarang Swara untuk tidak perlu lagi ke kantor, 
tapi yang namanya wanita keras kepala seperti 
Swara tidak mau menurutinya. 


“Jangan! Aku sudah nyaman dengan 
pekerjaanku, Hon.” 


“Aku tidak mau kamu lelah dan jatuh sakit.” 


Sanskar menoleh ke arah Swara setelah 
menepikan mobilnya. Diusapnya keringat yang 
ada di kening istrinya. 

“Berhenti kerja, ya!” bujuk Sanskar 
mengelus pelan pipi putih Swara. 
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Wanita itu menggeleng, tidak setuju dengan 
ucapan Sanskar. Jika ia berhenti bekerja, akan 
mati bosan ia berada di rumah besar itu. Tanpa 
teman dan obrolan serta candaan seperti di 
kantor. Di rumah mereka hanya ada pelayan, dan 
mereka semua sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing. Benar-benar kesepian ia, apalagi Sanskar 
akan ke kantor. Itulah sebabnya mengapa ia 
meminta Sanskar mengizinkannya bekerja di 
kantor milik suaminya itu. Dan ia juga meminta 
agar Sanskar jangan memberitahukan status 
mereka kepada karyawannya. Ia tidak mau jika 
para karyawan di kantor akan segan untuk 
berteman dengannya. 


“Sudah jangan bahas itu lagi deh. Aku sudah 


lapar!” 


Swara mengalihkan topik. Membuka pintu 
dan keluar lebih dulu dari mobil. Sanskar 
mengikuti. Keduanya berjalan beriringan masuk 
ke dalam restoran jepang itu. Tak bisa dipungkiri 
Jika pesona Sanskar begitu memikat. 
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Semua pasang mata kaum hawa yang ada di 
restoran Itu terang-terangan menatap pria itu 
dengan sorot kekaguman. Bahkan ada yang 
sampai menghentikan kunyahan makanan mereka 
hanya untuk menatap objek indah itu. Swara 
yang berjalan di samping Sanskar mendengus 
kesal. Ingin sekali rasanya ia mencolok mata para 
perempuan yang menatap prianya itu dengan 
tatapan menggoda. Dasar kurang belaian! 


Sanskar dan Swara duduk di meja kosong 
yang berada di pojok ruangan. Lain halnya 
dengan Swara yang terus saja mendengus kesal, 
Sanskar anteng dengan ekspresi dingin dan 
cueknya. 


“Mau pesan apa?” 


Pertanyaan dari Sanskar menyadarkan 
Swara dari tatapannya kepada pengunjung 
restauran. Pelayan perempuan yang berdiri 
membawa buku menu tadi tak mengalihkan 
tatapannya dari wajah Sanskar. 


“Arrete de regarder mon mari!” 
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| Berhenti menatap suami saya! | 
Pelayan itu menunduk mendengar ucapan 
Swara. 


Sanskar menyebutkan pesanan mereka agar 
pelayan itu segera berlalu dari hadapan mereka. 
Swara cemberut. Dirinya bertambah kesal 
sekarang. Kenapa juga Sanskar pakai acara tebar 
pesona sekarang. 


“Aish Nyonya Swara ternyata begitu 
posessive!” goda Sanskar melihat wajah cemberut 
Swara. 


“Ne repandes pas le charme!” rutuk Swara 
kesal. 


(Jangan tebar pesona!) 


“Pas, cher. Ne t'ingur'ete pas! Que mes yeux ne 
tadmirent gue!” 


(Tidak, sayang. Jangan khawatir! Mataku 
hanya akan mengagumimu! | 


Swara hanya mengangguk. Pria ini benar- 
benar pandai dalam segala hal. Termasuk pandai 
dalam membujuknya. 
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Daun-daun yang berguguran menjadi 
pemandangan sore Swara yang sedang duduk di 
balkon kamar. Wanita itu sesekali tersenyum saat 
bayangan kebersamaannya dengan Sanskar 
melintas di benaknya. 


Sebuah tangan hangat melingkar di 
pinggangnya. Bisa ia rasakan beban di bahu 


kanannya. 


“Sedang apa?” 
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Swara membalik badannya menghadap 
seseorang yang tadi memeluknya. 


“Menikmati angin sore dan pemandangan 
indah,” jawabnya menyenderkan kepalanya ke 
bahu suaminya. 


“Sudah sore, anginnya tidak baik untuk 
kesehatan.” 

Sanskar membawa Swara masuk ke kamar 
mereka. 


“Kamu sudah lama pulang?” 


Swara membantu Sanskar melepaskan jas 
dan kemeja pria itu. 


“Baru saja sampai dan langsung 
menghampirimu di balkon.” 


Sanskar merapikan rambut wanitanya yang 
sedikit berantakan tertiup angin. 


“Aku takut,” ucap Swara pelan. Duduk di 
pinggir ranjang. Sanskar mengikuti. 


“Takut kenapa?” 
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“Takut Jika suatu saat kamu meninggalkan 
aku,” jawab Swara. 


Sanskar membawa Swara ke dalam 
dekapannya. Sumpah demi apapun. Ia 
mendapatkan wanita ini dengan penuh 
perjuangan, mana mungkin ia meninggalkan 
wanita ini cuma-cuma. 


“Apapun yang terjadi, aku akan tetap di 
sampingmu. Kecuali jika kamu yang meminta aku 
untuk meninggalkanmu.” 


Sanskar mengelus pelan kepala Swara yang 


berada di dekapannya. 


Swara melepaskan pelukannya. Ia 
menggeleng pelan, “mandi sana! Kamu bau!” 
gerutu Swara mengalihkan topik. Sankar 
terkekeh. Diacaknya dengan gemas rambut 
istrinya. Setelah itu ia berlalu ke kamar mandi. 


Kedua pasangan itu menikmati sarapan 
mereka dengan diselingi sedikit obrolan. Sepuluh 
menit dihabiskan keduanya untuk sarapan. 
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Seperti biasa, Swara turun di halte dekat 
kantor. Sanskar mengawasi istrinya yang 
berjalan santai menyusuri trotoar. Ia tidak tega 
melihat istrinya itu harus berjalan sejauh 20 
meter dari kantor. Tapi, mau bagaimana lagi? Itu 
keinginan wanitanya. 


Swara sibuk dengan pekerjaannya. Ia 
nampak menikmati aktivitasnya. Sesekali 
bibirnya bersenandung menyanyikan lirik lagu. 


“Swara .... 


Swara menghentikan aktivitasnya. 
Menolehkan kepalanya ke sumber suara. 


Dalam hati ia mengutuk saat tahu orang itu 
adalah Mrs. Audrey. Pasti nenek sihir ini 
menganlayanya lagi dengan perintah- 
perintahnya. Aish, menyebalkan sekali! 


“Ada apa, Mrs?” tanya Swara pelan. Ia masih 
menghargai atasannya ini meski perempuan di 
hadapannya ini menyebalkan. 


“Tolong bawa ini ke gudang!” 
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Mrs. Audrey menyerahkan tumpukan map 
yang berada di tangannya tadi ke tangan Swara. 
Wanita itu yang tidak siap hampir saja jatuh 
karena beban yang lumayan berat di tangannya. 
Ck, Mrs. Audrey benar-benar tak punya hati. 
Kenapa harus meminta tolong kepadanya? Dia 
kan bisa menyuruh karyawan cowok. 


“Inn berat Mrs,” ucap Swara sedikit 
kewalahan dengan tumpukan buku di tangannya. 


“Banyak alasan kamu. Cepat sana!” 


Mrs. Audrey mendorong tubuh Swara agar 
cepat berjalan. 


Swara mendengus kesal. Perempuan itu 
benar-benar keterlaluan. 


Swara yang nampak kesal, berjalan dengan 
sedikit kesusahan karena pandangannya 
terhalang dengan tumpukan buku di tangannya. 
Di arah berlawanan Sanskar berjalan tanpa 
ekspresi. Ia berjalan gagah sesekali menoleh 
melihat aktivitas bawahannya. 
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Tanpa disadari keduanya yang sama-sama 
tak fokus berjalan, tubuh mereka bertubrukan. 
Buku-buku yang dibawa Swara berjatuhan ke 
lantai. Karyawan yang melihat kejadian itu 
nampak tertarik akan kelanjutan kejadian antara 
bos mereka dan karyawannya itu. 


“Aduh! 

Wanita itu merintih saat kakinya tergelincir. 
Sanskar langsung berjongkok tak memedulikan 
tatapan para karyawannya. Rahang pria itu 
nampak menegang saat melihat pergelangan kaki 
Swara berdarah. 


“Kenapa juga membawa buku sebanyak ini 
sendirian,” ucap Sanskar dingin namun pelan tak 
ingin ada yang mendengar. 


“Mrs. Audrey yang menyuruh,” jawab Swara 
pelan sesekali merintih. 


Sanskar langsung menggendong tubuh 
Swara. Wanita itu kaget, tak terkecuali para 
karyawan yang menatap mereka penuh tanya dan 
curiga. Sanskar berjalan tanpa ekspresi menuju 
ruangannya bersama Swara dalam 
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gendongannya. Swara hanya diam, dan 
menyembunyikan wajahnya ke dada pria itu. 


Sanskar masuk ke ruangannya. 
Mendudukkan tubuh Swara di sofa yang ada di 
ruangannya. Ia berjongkok mengambil kaki 
kanan Swara yang tadi berdarah. Ia berlalu 
sebentar mengambil kotak P3K di laci mejanya. 


“Perih!” rintih Swara saat Sanskar 
membasuh lukanya dengan alkohol. Sanskar tak 
menjawab, masih sibuk dengan kegiatannya. 
Selesai ia mengobati luka wanita itu, ia duduk di 
samping Swara. 


“Maaf, buat kamu khawatir,” ucap Swara 
pelan. 


“Aku akan pecat Audrey,” ucap Sanskar 
datar. 


Swara bergeming. Nampak tidak 
membantah ucapan Sanskar. Lagi pula ia sudah 
lelah menghadapi Mrs. Audrey yang keterlaluan 


itu. 
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Sanskar tidak membiarkan Swara kembali ke 
ruangan properti. Dan sekarang, Swara duduk 
dengan bosan menunggui Sanskar yang sibuk di 
meja kerjanya. Lama hanya duduk di sofa 
membuat Swara mengantuk. Akhirnya ia 
membaringkan tubuhnya di sofa. Perlahan mata 
wanita itu meredup, dan seperkian detik matanya 
terpejam. 


Sanskar telah menyelesaikan urusannya 
dengan  berkas-berkasnya. Ia  menolehkan 
kepalanya ke arah sofa di mana Swara-—-istrinya 
berada. Ia menggeleng saat mendapati wanitanya 
sudah tertidur. 


“Lelah ya, sayang?” 


Sanskar mengelus pelan pipi wanita 
itu. Membawa wanita itu ke dalam kamar pribadi 
yang ada di ruangannya. 


Diletakkannya dengan pelan tubuh Swara ke 
ranjang berukuran sedang di kamar itu. Setelah 
meletakkan Swara, ia juga ikut berbaring di 
samping wanita itu. Menjadikan tangannya 
sebagai bantalan wanitanya. 
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“Good sleeping, Baby.” 
Sebuah kecupan Sanskar berikan di kening 


wanitanya sebelum ikut memejamkan matanya. 


Pemandangan kota Paris di malam hari 
begitu indah. Lampu-lampu jalan dan menara 
eiffel menjadi pemandangan para mata yang 
melihat. Sanskar dan Swara kini dalam perjalanan 
pulang ke rumah. Keheningan mengisi mobil 
yang dikendarai Sanskar. Pria itu sesekali 
menoleh ke sampingnya. Dilihatnya wajah Swara 
nampak pucat. Ia sedikit khawatir karena wanita 
itu dari tadi hanya diam. 


“Ada apa?” 
sanskar membuka suara. Wanita di 


sampingnya menoleh, dan  mengembuskan 
napasnya lelah. 


“Kamu  benaran nggak selingkuh?” 

Sanskar langsung mengerem mobilnya 
spontan. Pertanyaan dari Swara membuatnya 
kaget. Pertanyaan macam apa itu? 
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“Kenapa kamu bertanya seperti itu?” 
Nada suara pria itu berubah datar. Ia menatap ke 
depan dengan rahang menegang. 


“Aku tadi angkat telepon di handphone 
kamu ... Seorang perempuan,” jawab Swara 
mengalihkan tatapannya ke arah jendela. 


Dadanya sesak mengingat kejadian sore 
tadi. Ia menerima telepon di handphone Sanskar, 
di mana si penelepon adalah seorang perempuan. 
Ia ingat percakapannya tadi di telepon. 
Perempuan itu bilang jika ia 'kekasih Sanskar'. 
Sungguh, hatinya menolak akan ucapan 
perempuan di telepon itu. Tapi, logikanya 
membenarkan, mana bisa perempuan yang 
meneleponnya tadi berbohong. Ia juga tahu jika 
perempuan dan laki-laki yang berhubungan tidak 
bisa disebut hanya teman. Pasti ada perasaan lain. 


Sanskar mengambil handphonenya yang 
berada di dashbord. Ia memeriksa panggilan 
masuk. Tangan pria itu terkepal menahan emosi 
saat tahu siapa sang penelepone. Ia melempar 
handphonenya asal ke jok belakang. Menetralkan 
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emosinya sebelum berbicara. Ditariknya pelan 
tubuh istrinya agar menghadapnya. Ditatapnya 
dalam mata wanitanya yang nampak berkaca- 
kaca. 


“Dengar! Aku tidak pernah berpikir untuk 
menghianatimu. Perempuan itu mantan 
kekasihku, dan kami sudah tidak ada hubungan 


lagi 2 bulan sebelum kita menikah.” 


Ucapan dari Sanskar membuat air mata 
Swara jatuh tanpa bisa wanita itu tahan. Ia begitu 
sensitive sehingga hal itu membuatnya cepat 
menangis. Sanskar membawa tubuh Swara ke 
dalam pelukannya. Membiarkan wanita itu 
menumpahkan tangisannya ke dalam 


pelukannya. 


“Je taime toujours!” bisik Sanskar pelan. 
(Aku selalu mencintaimu! | 


“Je t'aime aussi!” lirih Swara. 
(Aku juga mencintaimu! 


Hening. Suara isakan wanita itu sudah tak 
terdengar lagi. Sanskar mendengar napas teratur 
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wanita itu. Sepertinya wanita itu lelah menangis 
sehingga ia tertidur. 
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Malam di Kota Paris saat ini begitu dingin. 
Jam dinding yang berdenting menunjukkan 
angka 03.45 A.M. Swara tampak terusik dari 
tidurnya. Perutnya yang lapar membuat wanita 
itu terjaga. Ia menoleh ke sampingnya. Sanskar 
masih damai dan lelap dalam tidurnya, membuat 
ia tidak tega untuk membangunkan pria itu. 
Akhirnya, dengan langkah lesu ia berjalan ke 
dapur untuk mencari makanan. Penthouse 
nampak hening. Tentu saja saat ini semua orang 
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masih asik bergelung dalam selimut mereka 
masing-masing. 


Swara mencari bahan makanan di kulkas. 
Baru saja membuka pintu kulkas, wanita itu 
langsung berlalu ke kamar mandi. Mual hebat ia 
rasakan begitu mencium aroma dari dalam 


kulkas. 
“Huek ....” 


Wanita itu terus saja memuntahkan isi 
perutnya yang bergejolak. Namun nihil, tak ada 
apapun yang keluar, kecuali cairan putih bening. 
Tubuh wanita itu nampak lemas, wajahnya juga 
begitu pucat. Swara nampak menggelengkan 
kepalanya berkali-kali menepis pusing yang ia 


rasakan. 
“Nyonya! 


Salah satu pelayan yang melintas langsung 
menyambar tubuh Swara yang hampir limbung. 
Pelayan itu langsung memapah Swara ke meja 
makan. Ia berlari menuju lantai atas untuk 
membangunkan Sanskar. 
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Pelayan itu mengetuk pintu dengan keras 
membuat Sanskar yang berada di kamarnya 
terusik. Matanya terbuka, ia menoleh ke 
samping. Kosong. Tidak ditemukannya Swara di 
sampingnya. Ia beranjak membukakan pintu. Ia 
mengernyitkan keningnya mendapati salah satu 
pelayan di hadapannya yang nampak ngos- 
ngosan. 


“Ada apa?” tanya Sanskar bingung. Pelayan 
itu nampak menarik napasnya kuat sebelum 
berbicara. 


“Nyonya pingsan di kamar mandi, Tuan,” 
ucap pelayan itu cepat. 


Sanskar diam beberapa saat. Sampai 
akhirnya pria itu berlari menuju lantai bawah 
diikuti pelayan tadi. Begitu sampai di dapur, pria 
itu langsung menghampiri Swara yang berada di 
kursi makan. 


“Bangun, Sayang! 


Sanskar menepuk pelan pipi Swara. Mata 
wanita itu terbuka sedikit. 
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“Pusing!” lirihnya dan kembali memejamkan 
mata. 


Tanpa buang waktu Sanskar langsung 
mengangkat tubuh wanitanya itu menuju ke 
kamar mereka. Ia melangkah sedikit kesusahan 
karena menurutnya tubuh istrinya ini beratnya 
sedikit bertambah. Langkahnya sudah sampai ke 
kamar. Sanskar meletakan tubuh Swara dengan 
hati-hati. Baru saja ia akan beranjak untuk 
menelepon dokter, tangannya sudah ditahan. 


“Tetap di sini!” 


Swara membuka matanya. Sanskar pun 
mengurungkan niatnya. Ikut berbaring di 
samping wanitanya. 


“Besok aku telepon dokter, ya!” 


Sanskar mengelus ubun-ubun wanitanya. 
Swara menggeleng lemah. Sanskar tak bersuara 
lagi, membawa wanita itu ke dalam dekapan 
hangatnya. 


Pagi ini Swara kembali bolak-balik kamar 
mandi memuntahkan isi perutnya yang 


31 


bergejolak. Sanskar terusik dari tidurnya. Pria itu 
berjalan menyusul istrinya di kamar mandi. 


“Masih mual?” tanya Sanskar. Pria itu 
membantu memijit tengkuk Swara. 


swara tak menjawab. Tubuhnya terlalu 
lemah untuk sekadar menjawab pertanyaan 
Sanskar. Swara berpegang pada lengan suaminya 
saat tubuhnya hampir limbung. Sanskar nampak 
khawatir, pria itu langsung menggendong tubuh 
Swara keluar dari kamar mandi. 


“Aku telepon dokter!” 


Sanskar mengambil ponselnya yang berada 
di nakas. Swara bergeming. Tidak membantah 
lagi karena tubuhnya benar-benar lemas. Sanskar 
menghampiri Swara setelah selesai menelepon 
dokter. 


“Masih pusing?” 


Sanskar duduk di pinggiran kasur. Pria itu 
tak tega begitu melihat wajah pucat istrinya. 
Swara hanya tersenyum, terlalu lemah bahkan 
untuk berbicara saja. 
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Ketukan pintu menginterupsi mereka. 
Sanskar berdiri membukakan pintu. Wanita baya 
berjas putih berdiri di ambang pintu dengan 
senyum ramahnya. 


“Silahkan masuk Dr. Angel!” 


Sanskar mempersilahkan wanita baya 
berfrofesi dokter itu masuk ke kamar. 


“Jadi, apa keluhan Ms. Danenta?” 


Dr. Angel berbicara sambil mengeluarkan 
alat-alat yang ia butuhkan dari tasnya. 


“Dia muntah-muntah terus, dok,” jawab 
Sanskar. Swara hanya tersenyum tipis melihat 
kekhawatiran di wajah prianya. Dr. Angel 
tersenyum. Lalu mendekatkan teteskopnya ke 
jantung Swara. Mendengarkan denyut jantung 
Swara. Sebuah senyum tipis terukir di bibir sang 
dokter. Ia menjauhkan teteskop dari dada Swara. 


“Apa yang terjadi dengan istri saya, dok?” 
tanya Sanskar cepat. Ingin tahu sebenarnya apa 
yang terjadi dengan istrinya. 
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“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan, Mr. 
Danenta,” ucap Dr. Angel tenang. 


Sanskar nampak mendengus kesal atas 
jawaban dari wanita baya itu. 


“Jadi, penyakit apa yang menimpa istri 
saya?” tanya Sanskar lagi. 


Swara yang melihat ekspresi kesal suaminya 
itu terkekeh pelan. 


“Tidak ada vonis penyakit apapun ... Mrs. 
Danenta kini sedang mengandung ....” 


Sanskar dan Swara yang mendengar ucapan 
dari dokter nampak menunjukkan ekspresi wajah 
berbeda. Swara kini menunjukkan ekspresi 
terharunya. Beda halnya dengan Sanskar yang 
malah melongo menatap Dr. Angel. 


“Wait! Maksud dokter apa?” tanya Sanskar 
tak mengerti. 


Kini berganti Swara dan Dr. Angel yang 
menatap Sanskar tak percaya. Astaga! Jadi pria 
ini tak mengerti? Sebenarnya dia ini pintar tidak 
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sih? Swara nampak menatap Sanskar dengan 
gerutuan di hatinya. 


“Mrs. Danenta sedang hamil!” Dr. Angel 
kembali menegaskan. Dan kini ekspresi wajah 
Sanskar berubah berbinar. Ia langsung 
mengalihkan atensinya ke arah Swara. Tanpa 
aba-aba, pria itu langsung memeluk wanitanya. 


“Terima kasih, sayang!” bisik Sanskar di sela 
tangisnya. Ya, dia menangis. 


Menangis haru mendengar kabar gembira 
ini. Swara mengangguk dalam pelukan Sanskar. 
Ia Juga tak kalah bahagia dari Sanskar. Kini di 
rahimnya ada nyawa yang ia bawa. Bahagia? 
Tentu saja ia bahagia. 


“Ehem!” Dr. Angel berdehem. Kedua 
pasangan itu pun melepaskan pelukan mereka. 


“Untuk mengetahui usia janinnya, bisa 
periksakan langsung ke dokter kandungan,” 
lanjut Dr. Angel mulai mengemasi barang- 
barangnya. 
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“Kalau begitu, saya pamit dulu, Mr dan Mrs. 
Danenta!” pamit Dr. Angel. 


“Terima kasih, Dok! balas Swara. Ia 
tersenyum tipis ke arah Dr. Angel. Wanita baya 
itu mengangguk dan berlalu dari hadapan kedua 
manusia yang sedang bahagia itu. 


Kebahagiaan menyelimuti kedua pasangan 
yang sedang duduk tanpa alas di rumput hijau 
itu. Semilir angin sore serta daun-daun yang 
berguguran menjadi saksi kebahagiaan mereka. 
Sang pria yang meletakkan kepalanya di 
pangkuan wanitanya itu sesekali terkekeh 
melihat wajah cemberut istrinya. 


“Jangan jahilin aku terus, Hon!” kesal wanita 
itu pada pria yang terus saja menjahilinya. 


“Duh, bumil ini sekarang tambah sensi aja!” 
goda pria itu sesekali mencubit pipi istrinya 
gemas. 


“Sanskar!” 
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“Oke, oke. Forgive me, Sweetheart.” 
Sanskar menghentikan tawanya. Mengangkat 
kepalanya dari pangkuan wanitanya. Dan beralih 
ke posisi duduk di samping wanita itu. 


“Swaraku, jangan ngambek, ya! Jelek tahu!” 


Swara mendelik kesal ke arah Sanskar. 
Kenapa pria ini sangat menyebalkan! Kalau saja 
tidak cinta, rasanya Swara ingin sekali 
menendangnya ke dalam danau di hadapan 
mereka. 


“Jangan bicara lagi atau tidur di luar!” 
ancam Swara membungkam mulut Sanskar yang 
akan kembali membuka suara. 


Sanskar menghela napasnya. Membawa 
kepala istrinya agar bersandar di bahunya. Swara 
bergeming. Lama keduanya diam, Sampai 
akhirnya wanita itu membuka suara. 


“Aku selalu merasa tidak pantas berdiri di 
sampingmu,” ujar Swara pelan, ia menghela 
napasnya sebentar, “ merasa tak sebanding,” 
lanjutnya. 
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“Jangan bicara begitu!” sela Sanskar. 
Diangkatnya kepala Swara dari bahunya. 
Dirangkumnya wajah wanitanya. Dapat ia lihat 
mata cokelat itu berubah sayu. 


“Kamu pantas di sampingku. Wanita tegar 
dan kuat yang akan mengulurkan tangan ke 
arahku,” ujar Sanskar, dihapusnya air mata yang 
menetes di pipi istrinya. 


“Aku mencintaimu!” lirih Swara, berhambur 
ke dalam pelukan pria itu. 


“Aku jauh lebih mencintaimu!” balas 
Sanskar. 


Tentu saja. Ia sudah mengorbankan banyak 
hal untuk mendapatkan wanita ini. Termasuk 
menentang momynya yang tidak merestui 
hubungan mereka, dikarenakan Swara yang tidak 
sederajat dengan mereka. Momynya itu benar- 
benar menjunjung tinggi derajat dan 
keangkuhan. Ia sampai tak habis pikir, apa 
memangnya yang ada dalam pikiran momynya 
Itu. 
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“Kita akan sama-sama mengulurkan tangan 
untuk saling menguatkan,” ucap keduanya 
bersamaan, dan saling melempar senyum. 


Terkadang cinta harus berani. Berani 
berjuang dan mengambil resiko. Semenjak 
mendengar jika Swara hamil, Sanskar sekarang 
berubah jadi overprotektif kepada wanitanya itu. 
Dan wanita itu hanya akan menghela napas dan 
pasrah dengan kelakuan Sanskar. Seperti 
sekarang, ja yang sudah rapi dengan setelan 
kerjanya harus menghela napasnya kesal. 


“Gak usah kerja lagi!” titah Sanskar tegas. 


“Aku mau kerja, Sanskar! Aku bosan di 
rumah sendirian, please!” 


Swara menunjukkan wajah memelasnya ke 
arah suaminya. Dan Sanskar tak tega melihatnya, 
terpaksa ia mengangguk dan menyetujui. 
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Sanskar rasanya ingin cepat-cepat keluar 
dari ruang meeting menyebalkan ini. Sesekali ia 
menoleh ke arah kursi yang diduduki Swara. Dan 
lelaki yang duduk di kursi di samping istrinya itu 
yang membuatnya kesal. Berani sekali lelaki itu 
menatap istrinya dengan tatapan yang Sanskar 
tahu apa arti tatapan itu. Tatapan orang yang 
mencintai. Jika saja ini bukan di ruang meeting, 
pasti ia sudah memberi pelajaran pada lelaki itu 
untuk menjaga matanya. 
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“Sanskar!” 


Pria itu tersadar saat momynya menyebut 
namanya. Ia menghela napas sejenak, lalu lanjut 
berbicara. 


“Kita sudahi sampai di sini saja pertemuan 
kali ini,” ucap Sanskar mengakhiri sesi meeting. 


Momynya yang duduk di dekatnya yang 
memang hadir di pertemuan ini nampak 
mendengus tak suka. Sanskar juga dapat melihat 
mata momynya itu menatap sinis ke arah 
wanitanya. 


“Kalian boleh pergi,” lanjut Sanskar. 
Semua yang berada di ruangan itu pergi satu 
persatu. 


Swara juga ikut berdiri, dan sampai di depan 
pintu seseorang mencekal tangannya membuat 
langkahnya terpaksa berhenti. 


“Sanskar akan meninggalkanmu 
secepatnya,” bisik Seryl—momy Sanskar pada 
Swara. 
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“Gugurkan kandunganmu jika tak mau ia 
lahir tanpa seorang ayah,” lanjut Seryl dalam satu 
tarikan napas. Dan ia berlalu setelah 
menghempas tangan Swara dengan tatapan 
sinisnya. 


Wanita itu masih diam di depan pintu. 
Berkelana dengan pikiran-pikirannya. 


“Sweetheart!” 
Swara tersadar saat Sanskar memegang 
lengannya. 


“Kenapa masih berdiri di sini?” tanya 
Sanskar bingung. 


Swara menghela napasnya. Untung pria ini 
tak melihat apa yang telah Siren lakukan 
padanya. Ia tidak ingin Sanskar terus beradu 
mulut dengan momynya hanya karena dia. 


“Menunggu kamu,” jawab Swara asal. 
Sanskar menyunggingkan senyumnya. 


“Really? Kau sudah siap jika semua 
karyawan tahu jika kau ... Mrs. Danenta,” ujar 
Sanskar dengan senyum menyeringainya. 
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Swara langsung menggeleng, “Tidak! Tidak 
sekarang!” 


“Oke.” 


Sanskar menyuruh Swara berjalan lebih dulu 
keluar, dan ia mengikuti dari belakang dengan 
jarak beberapa meter. Saat Swara akan masuk ke 
lift, Sanskar langsung mencekal tangan wanita 
itu dan ikut membawanya masuk ke dalam lift 
khusus. 


“Sanskar!” teriak Swara kesal. Untung saja 
tidak ada karyawan yang melihat mereka. 


“Ikut ke ruanganku,” ucap Sanskar, menekan 
tombol 12 di mana ruangannya berada. 


Sanskar menarik pinggang Swara menepis 
jarak mereka. Ia menyeringai ke arah istrinya. 
Tatapannya bergantian menatap mata serta bibir 
tipis wanita itu. Sial! Ia jadi tergoda. 


Dan seperkian detik, merah delimanya sudah 
melumat bibir chery istrinya. Ciuman lembut 
tanpa menuntut membuat Swara terbuai dan 
melingkarkan tangannya ke leher Sanskar. Dan 
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aksi mereka berhenti saat napas mereka mulai 
habis. Keduanya nampak menghirup oksigen 
dengan rakus. 


“Kamu ingin membunuhku!” teriak Swara 


kesal. 


Sanskar menaikkan alisnya. “Bukannya 
kamu menikmatinya, hem?” goda Sanskar. Dan 
see! Pipi istrinya itu merona membuat wanita itu 
bertambah manis. 


“Menyebalkan! rutuk Swara, memalingkan 
wajahnya yang memerah. 


Sanskar terkekeh melihat aksi malu-malu 
istrinya. Benar-benar menggemaskan! 


Pintu lift terbuka. Sanskar berjalan lebih 
dulu diikuti Swara di belakangnya. Sanskar 
berjalan melewati meja sekretarisnya yang 
menatapnya penuh tanya, lalu sekretaris itu 
beralih menatap Swara dengan tatapan tak 
sukanya. Ada hubungan apa bosnya dengan 
perempuan ini? Mungkin itulah pertanyaan yang 
ada di kepala sekretaris itu. 
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“Kenapa mengajakku ke sini?” tanya Swara 
begitu ia telah berada di ruangan Sanskar. 


Pria itu tak menjawab. Melepaskan jasnya 
dan menyampirkannya di kursinya. Berjalan 
menghampiri istrinya yang duduk di sofa. 


Swara tersentak begitu Sanskar berlutut di 
hadapannya. Menyingkap blose yang ia gunakan. 
Tangan hangat pria itu menyentuh kulit 
perutnya. 


“Permata Dady apa kabar?” tanya Sanskar 
mengelus pelan perut wanitanya yang masih rata. 


Swara tersenyum melihat apa yang 
dilakukan suaminya. Bolehkah ia egois tidak 
ingin melepaskan pria ini? 

“Momynya lagi lapar, Dad,” jawab Swara 
dengan suara seperti anak kecil. 


Sanskar beranjak duduk di samping Swara. 
Dan berbaring meletakkan kepalanya di 
pangkuan wanita itu. Sepertinya ia begitu suka 
dengan posisi ini. 
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“Aku sudah suruh OB pesan makanan,” ucap 
Sanskar. Menyembunyikan kepalanya di perut 
istrinya. 

Wanita itu membelai surai lembut prianya. 
Sesekali 1a terkekeh mendengar lelucon yang 
dibuat pria itu. 


“Sweetheart!” Sanskar mengangkat 
tangannya menyentuh wajah Swara. 


“Jangan pernah tinggalkan aku,” ucapnya, 
menatap dalam bola mata cokelat wanitanya. 
Seolah mengisyaratkan bahwa ia bersungguh- 


sungguh. 


Swara tersenyum. Memegang tangan 
Sanskar yang berada di pipinya. 


“Ingatkan aku,” jawab Swara. Hanya itu 
jawaban yang bisa ia berikan. Ia tak yakin akan 
terus bersama pria ini. 


Sanskar hanya mengangguk, dan ketukan 
pintu menginterupsi mereka. 


Sanskar berdiri membukakan pintu. Seorang 
OB datang membawakan pesanannya. Ia 


46 


menutup pintu setelah itu. Duduk kembali ke 
sofa. Sanskar mengeluarkan kotak nasi, 
memberikan satunya kepada Swara dan satu lagi 
untuknya. Keduanya makan dalam diam. Karena 
tidak baik berbicara saat makan. 


Swara tampak asik memasak di dapur, 
ditemani salah satu pelayan yang dipekerjakan 
oleh Sanskar. Ketukan pintu membuat Swara 
beranjak akan membukakan pintu. 


“Biar saya saja, Nyonya,” ucap pelayan yang 
tadi menemaninya. 

Swara menggeleng, dan ia berjalan menuju 
pintu utama. Sosok wanita dengan tatapan sinis 


dan angkuh berdiri di depan Swara begitu ia 
membuka pintu. 


“Mom! 


Swara terpaku. Wanita di depannya 
menerobos masuk tanpa mempedulikan Swara 
yang masih berdiri di ambang pintu. 


47 


“Arggh ... sakit, Mom!” Swara terperanjat 
saat rambutnya ditarik dengan kasar oleh 
mertuanya. 


“Kamu harus pergi dari hidup, Sanskar!” 
tekan Seryl sinis. Dihempaskannya kasar 
jambakannya pada rambut Swara. 


Swara menunduk. Menyembunyikan bulir 
bening yang akan menetes dari matanya. Kenapa 
kisah cintanya sesulit ini? 


“Dengar ini baik-baik! Aku beri kau waktu 
dua minggu. Jika dalam waktu yang kuberi kau 
masih menampakkan wajahmu dihadapanku, aku 
pastikan tak segan-segan membuat orang yang 
kau sayangi terluka!” 


Setelah mengatakan itu, wanita berpakaian 
anggun itu pergi meninggalkan Swara dalam 
perasaan yang tak menentu. Kenapa? Kenapa 
semuanya jadi begini? Rasanya Swara ingin 
menghilangkan ingatannya untuk saat ini. 


“Nyonya baik-baik saja?” 
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Pertanyaan dari Catri-kepala pelayan 
menyadarkan Swara. Wanita itu menghapus jejak 
air mata yang membanjiri pipinya. 

Swara menggeleng dan tersenyum pada 


Catri. “Aku baik-baik saja. Jangan katakan 
apapun pada Sanskar!” 


Swara berlalu dari hadapan Wanita yang 
dipanggil Catri itu. Sedangkan Catri menatap iba 
majikannya itu. Kenapa orang sebaik nyonyanya 
itu masih tidak bisa mencairkan dinding arogan 
dan keangkuhan Nyonya Seryl? 


Kejadian apa pun yang membuatmu kalah hari 
ini, adalah kekuatan untukmu pada saat kamu 
berada pada titik terancam! 


Sanskar baru pulang dari kantor dan tidak 
menemukan Swara di kamar mereka. Belum 
sempat ia keluar dari kamar, netranya sudah 
mengarah keluar jendela. Dimana wanitanya itu 
sedang duduk diayunan sendirian. Tanpa buang- 
buang waktu, pria itu menyusul keberadan 
Swara. 
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Swara diam menatap kosong ke depan. 
Pikirannya berkelana pada masa bahagianya 
bersama kedua orang tuanya. Dulu, sewaktu kecil 
ia punya banyak mimpi yang ingin ia wujudkan. 
Semua harapan dan impiannya selalu ia tulis 


dalam buku jurnal yang diberikan oleh dadynya. 
Dicintai oleh orang yang dicintainya. 
Menikah dengan didampingi dadynya. 
Mertua yang bisa 1a anggap orang tua. 


Tertawa di ujung senja bersama keluarga 
kecilnya nanti. 


Tetapi, beberapa di antaranya seakan tak 
yakin bisa ia wujudkan. Mertuanya tidak 
menerimaya seebagai menantu. Dan tertawa 
bersama keluarga kecil di ujung senja? 


Pelukan di bahunya menyadarkan Swara 
dari kelananya. Bau parfum dari seseorang yang 
sedang memeluk bahunya ia hapal ini milik 
prianya. Senyum manis 1a berikan pada Sanskar. 


“Sedang apa?” tanya Sanskar, ikut duduk di 


samping Swara. 


50 


“Menikmati angin sore,” jawab Swara 
singkat. Tidak mengalihkan pandangannya dari 
objek taman bunga di depannya. 


“Dia tidak nakal, 'kan?” 


Sanskar duduk di bawah kaki Swara. 
Meletakkan tangannya di atas perut rata istrinya. 


Swara terenyuh. Betapa perhatian dan 
sayangnya pria ini kepadanya. Lalu, apa ia bisa 
pergi meninggalkan pria ini? Apa ia mampu jauh 
dari pria ini? Apa ia sudah siap kehilangan pria 
ini? Atau apa ia sanggup melihat pria ini kecewa 
padanya. 


“Hanya mual di pagi hari.” 


“Aku ingin rumah ini ramai oleh anak-anak 
kita nanti. Menikmati kebersamaan kita di taman 
ini, ucap Sanskar berbinar. 


Ucapan dari pria itu membuat sesuatu di 
dada Swara berdenyut nyeri. Sesak dan sakit 
bersamaan. 


“Kau mau 'kan membantuku mewujudkan 
itu?” tanya Sanskar menatap mata Swara. Wanita 
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itu mengalihkan pandangannya saat cairan 
bening itu memburamkan pandangannya. 


“Selama aku mampu, aku akan berusaha 
membantumu,” jawab Swara tersenyum tipis. 


Bahagia bukan datang dari orang lain, tapi 
dari diri sendiri. Swara tahu itu. Dua minggu 
hampir berlalu. Dan besok tepatnya dua minggu 
setelah kedatangan mertuanya tempo lalu. Swara 
berada dalam dilema sekarang. 


Apa yang harus ia lakukan? Apa keputusan 
yang tepat jika ia pergi dari sisi Sanskar? Dan 
jawabannya terjawab oleh pergerakkan janin di 
perutnya. Makhluk kecil di perutnya seolah 
paham jika ibunya akan menjauhkannya dari sang 
ayah. Swara tersenyum miris. Memandangi 
taman bunga di taman rumah mereka sudah 
menjadi rutinitas wanita itu dua minggu 
belakangan ini. 


“Momy harus apa, Sayang?” Swara bertanya 
pada jabang bayinya. Mengusap perut buncitnya 


sendiri. 
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Getaran dari ponsel di sampingnya 
mengalihkan atensi wanita itu. Swara menekan 
menu kotak masuk di ponselnya. Satu pesan dari 
nomor asing. 


Sudah menentukan keputusan? Besok saya 
tunggu!" pesan aneh dari nomor asing itu Swara 
tahu dari mertuanya. 


“Huh. Kenapa Momy benci sekali 
denganku?” Swara bertanya pada diri sendiri. 
Mengingat-ngingat kesalahan apa yang telah ia 
lakukan pada mertuanya. 


Tidak. Swara tidak pernah punya kesalahan 
pada mertuanya itu tapi, satu hal yang membuat 
Momy Siren tidak pernah suka padanya sejak 
pertama bertemu ... derajat. Ya, Swara tahu itu. 
Wanita glamor seperti mertuanya itu selalu 
mengutamakan derajat. Sentuhan lembut di 
bahunya menyadarkan Swara dari lamunannya. 
Pria yang dicintainya itu mengecup keningnya 
singkat setelah mendudukkan dirinya di samping 
Swara. 
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“Aku perhatikan akhir-akhir ini kamu sering 
melamun. Apa yang sedang kamu pikirkan?” 
Sanskar membawa wanitanya itu ke dalam 
dekapannya. Swara hanya menggeleng sebagai 
jawaban. 


“Jangan terlalu banyak berpikir, nanti stres.” 


“Dipikiran aku cuma kamu, Honey,” ucap 
Swara, mengerling nakal ke arah Sanskar. 


“Mulutnya sekarang sudah pintar, ya,” ujar 
Sanskar gemas. Mencium bibir cheri wanitanya 
itu. Direspon baik oleh Swara dengan 
mengalungkan lengannya ke leher Sanskar. 


Swara sudah terjaga dari tidurnya. Jam 
masih menunjukkan pukul 05.45 tapi, wanita itu 
sudah bangun dan sedang berdiri di balkon 
kamar mereka. Ia sedang menikmati angin pagi 
dan menanti mentari terbit. 


Hari ini 1a akan menentukan keputusan. 
Keputusan yang akan menentukan kehidupannya 
dan anaknya kelak ke depan. Ia tahu, jika ia sudah 
melangkah keluar dari rumah ini, berarti ia sudah 
dengan sengaja meminta perceraian. Dan 
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Sanskar, 1a tahu pria itu pasti tidak akan 
menjemputnya untuk kembali lagi ke rumah ini. 
Karena pria itu sudah mengingatkan Swara 
sebelum mereka berkomitmen. 


Oh God! Apa mungkin sampai di sini saja 


cerita mereka? 


Pelukan hangat di pinggang Swara 
membuatnya semakin sakit. Wanita itu berusaha 
menahan agar tidak menangis. Merasakan 
pelukan itu untuk terakhir kalinya. 


“I love you, sweetheart!” Kecupan Sanskar di 
pundak wanita itu membuat Swara memejamkan 
matanya. Menahan nyeri di hati dan air mata 
yang siap meluncur. 


Aku mohon maafkan aku, Sanskar. Jangan 
pernah membenciku.' 


“I love you too!” 


Ini pagi terakhir untuk Swara. Jadi, ia 
membiarkan saja Sanskar terus memeluknya 
seperti ini. Jika saja mertuanya tidak 
mengancamnya, Swara pasti akan terus berada di 
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samping Sanskar meski ia harus selalu menerima 
makian dan hujatan dari mertuanya, ia masih bisa 
bertahan. Namun, jika sudah menyangkut orang 
yang 1a sayangi, Swara tidak akan tega 
mengorbankan keselamatan mereka. 


Swara memang sudah berhenti bekerja 
semenjak Sanskar tahu jika istrinya hamil. Dan 
sekarang Swara sendirian di kamarnya 10 menit 
setelah Sanskar berangkat ke kantor. Satu 
notifikasi pesan masuk ke ponsel wanita itu. 


Sudah menentukan jawaban? Jangan coba-coba 
bermain denganku!' 


Setelah membaca pesan itu, Swara 
menuliskan balasan. Wanita itu menghela napas 
kasar. Meletakkan secarik kertas yang tadi ia 
tulis ke atas meja rias. Matanya menyusuri seisi 
kamar. Berhenti pada sebuah bingkai foto besar 
yang tergantung di dinding. Sebuah foto 
pernikahannya bersama Sanskar. Senyum 
merekah kedua orang di foto itu membuat 
pertahanan wanita itu lepas. Bening air mata itu 
meluncur deras diiringi isakannya. 
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“Maaf ... maafkan aku, Sanskar!” 


Senyum puas terkembang di bibir berpoles 
lipstik wanita setengah baya itu. Ia menatap 
penuh kemenangan pada wanita muda yang baru 
saja masuk ke dalam taksi itu. Di dalam 
mobilnya, wanita setengah baya itu masih 
menatap ke arah taksi yang sudah berjalan. 
Terdapat kebencian dan amarah dalam pancaran 
matanya. Entah apa yang dipikirkannya. 


“Kamu tidak akan pernah pantas hidup 
bersama Sanskar!” 


Sudah beberapa kali Sanskar mendiall 
nomor Swara tapi, nomor istrinya itu selalu 
sibuk. Akhirnya Sanskar menyerah, setelah 
hampir sepuluh kali panggilan darinya tidak 
diangkat oleh Swara. 


Swara hanya berharap pada takdir. Takdir 
yang menentukan kehidupan cintanya dengan 
Sanskar. Jika takdir tidak mempersatukannya lagi 
dengan Sanskar, mungkin ia harus mencoba 
menerima dan melepaskan. 
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Sanskar kembali ke mansionnya saat jarum 
jam menunjukkan angka 05.15 p.m. suasana 
mansionnya sepi, membuat pria itu mengerutkan 
keningnya. Tidak biasanya mansionnya sesepi ini. 
Biasanya saat ia pulang kerja suara istrinya itu 
sudah berkicau seperti burung. Ah, mungkin saja 
ia sedang tidur di kamar. Menurut dokter, wanita 
hamil memang suka sekali tidur, bawaan bayi, 
katanya. 


Akhirnya tanpa banyak berpikir Sanskar 
berjalan menuju lantai atas di mana kamar 
mereka berada. Begitu ia membuka pintu kamar, 
pria itu kembali mengernyit bingung. Pasalnya, 
tidak ada Swara di kasur mereka. Juga tempat 
tidur itu rapi seperti tidak ada yang 
menempatinya. 


Mengenyahkan pikiran negatifnya, Sanskar 
meletakkan tas kerjanya di sofa. Pria itu kembali 
memeriksa kamar mandi, memastikan keberadaan 
wanitanya. Nihil. Tidak ada siapa pun di 
dalamnya. Pikiran Sanskar kalut saat tidak 
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menemukan Swara di seluruh ruangan mansion. 
Pria itu mengingat kembali keadaan beberapa 
jam lalu saat telepon darinya juga tidak diangkat 
oleh Swara. 


Sanskar memeriksa cctv mansionnya. 
Rahang pria itu menegang begitu melihat 
seorang wanita dengan membawa koper besar. Ia 
yakin itu Swara. Apa yang dipikirkan wanita itu 
hingga ia berani mengangkat kakinya dari rumah 
ini. 


Sanskar kembali menuju ke kamarnya 
setelah memeriksa cctv. Pria itu membuka lemari 
pakaian, kosong. Swara benar-benar pergi 
darinya. Benda-benda di ats meja rias itu 
berjatuhan begitu Sanskar meluapkan emosinya. 
Mata pria itu merah. Netranya menangkap 
sebuah kertas terlipat yang terjatuh setelah ia 
menjatuhkan semua barang yang ada di meja rias. 
Sanskar membuka lipatan kertas itu dengan 
tangan gemetar. Tulisan tangan tergores di 
kertas itu, begini isinya: 
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Dear My Husband .... 


Aku tahu, setelah kamu mengetahui jika aku tidak lagi 
berada dalam istanamu, aku adalah orang yang akan 
kamu benci. Ya, aku sudah tahu itu. Maaf ... pergi 
tanpa alasan yang jelas. Kamu tidak perlu tahu apa 
alasan aku meninggalkanmu. Yang perlu kamu tahu 
hanya satu, jika aku selalu mencintaimu. Di dalam 
hidupku hanya wajahmu yang selalu terukir di hati 
ini. Hanya kaulah cinta dalam hidupku. Meskipun 
langit memisahkan cinta kita, cintaku hanya untukmu. 
Kamu tidak perlu mengkhawatirkan kami. Untuk 
saat ini saja biarkan aku pergi sejenak. Nanti, jika 
waktunya telah tiba, aku harap kamu mau menjemput 
kami. Genggam semua jemariku dan bawa aku dalam 
bahagiamu. Ah, kami pasti akan sangat 
merindukanmu. Idon't know what to prove how 
deep i love you. Only one, each of these 
breaths always remembers you. I love you so 
much, Husband! 


Sweet smile from your wife 
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Sanskar memegang dadanya yang sesak. 
Bulir air mata tanpa sadar sudah meluruh di 
wajah pria itu. Emosi dan kekecewaan berkumpul 
jadi satu dalam dadanya. 


“Terima hukumanmu, sweetheart!” 
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Mittelbergheim. Di sinilah Swara sekarang. 
Sebuah desa kecil di Alsace, Perancis, sekitar 38 
km jauhnya dari Riguewihr. Desa ini juga 
tergabung dalam asosiasi Les Plus Beaux Villages 
de Francedan merupakan salah satu desa 
penghasil wine terbaik di Alsace, Perancis. 
Terletak di kaki gunung Sant Odile, 
Mittelbergheim memiliki suasana pedesaan kecil 
yang tenteram, cocok bagi mereka yang ingin 
benar-benar merasakan berdiam di desa. 
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Mittelbergheim juga tidak terlalu ramai oleh 
wisatawan seperti desa-desa lain sehingga tidak 
terlalu touristy dan bisa dibilang off the path dari 
jalur mainstream turis pada umumnya. Meskipun 
begitu, kita bisa menemui beberapa toko, 
restauran, dan juga hotel di sini. Selain 
pemandangan rumah-rumah desa yang cantik, 
Mittelbergheim juga dikelilingi oleh perkebunan 
anggur yang indah. 


Wanita berbadan dua itu berdiri di balkon 
kamar rumah kecil cantik itu. Netranya 
memandang hamparan rumput hijau di bawah. 
Sesekali ia menarik napas menghirup dalam 
aroma pagi. Perpaduan embun pagi bersama 
tanaman yang baru segar. 


“Baru satu hari aku jauh darimu tapi, aku 
sudah sangat merindukanmu.” 


Swara bergumam sendiri. Ada sebersit rasa 
bersalah yabg bersarang di hatinya. Apa yang 
sedang prianya itu sekarang lakukan? Bagaimana 
keadaannya? Banyak pertanyaan yang bersarang 


di kepalanya. 
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“Swara!” Seruan dari seseorang itu 
membuyarkan lamunan Swara. Ia menoleh ke 
sumber suara. Seorang wanita baya dengan 
pakaian sederhananya mendekat ke arahnya 
dengan keranjang di tangannya. 


“Ada apa Aunt Anne?” 


“Mau ikut dengan Aunt memetik bunga?” 
tawar wanita baya yang bernama Anne itu. 
Menunjukkan keranjang yang ada di tangannya. 
Swara mengangguk antusias. Sudah lama sekali 
ia tidak panen bunga. 


“Ayo, Aunt kita petik bunga yang banyak,” 
ujar Swara antusias. Wanita muda itu menarik 
dengan semangat tangan Aunt Anne. 


“Wah, semangat sekaki dirimu, Nak,” ucap 
Aunt Anne terkekeh. 


Kedua wanita berbeda usia itu tertawa 
bersama. Berjalan menuju taman belakang rumah 
itu untuk memetik bunga-bunga berwarna-warni 
yang sedang mekar. Swara sejenak melupakan 
kesedihannya. Ah, sepertinya tinggal bersama 
Aunt Anne adalah pilihan yang tepat. Wanita 
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baya ini masih terlihat semangat meski sudah 
berumur. 


Beberapa kilometer di tempat yang berbeda. 
Sosok pria dengan jas formalnya itu sedang 
marah dengan bawahannya. Wajah merah 
amarahnya membuat para bawahannya menciut 
takut. Semenjak perginya Swara, Sanskar 
menyibukkan dirinya dengan semua urusan 
kantor. Tidak jarang juga emosinya cepat 
tersulut jika karyawannya tidak melakukan 
pekerjaannya dengan benar. Seperti saat ini saja. 
Ia marah-marah pada ketua divisi keuangan 
karena ada penyelewengan. 


“Selesaikan semua masalah ini jika kamu 
masih ingin bekerja,” ucap Sanskar ketus, lalu 
menyuruh karyawannya itu keluar dari 
ruangannya. 


Sanskar menghela napasnya kasar. Mencoba 
meredam emosinya sendiri. Senyum seringajan 
terlihat di bibirnya begitu netranya menangkap 
bingkai foto seorang wanita di meja kerjanya. 
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“Kamu akan lihat sendiri bagaimana aku 
akan menghukummu, sweetheart,” gumamnya 
masih memandangi foto itu. 


Seryl sedang berbicara serius dengan 
seorang perempuan cantik di hadapannya. 
Sesekali keduanya tertawa. 


“Aunt harap kamu bisa rebut hati Sanskar 
dan buat dia melupakan wanita rendahan itu,” 
ujar Seryl serius, menggenggam tangan 
perempuan cantik di hadapannya. Kedua wanita 
itu sedang makan siang di restauran mewah 
bergaya modern itu. 


“Tenang saja, Aunt. Seorang Felline 
Marabel ahli dalam membuat seseorang jatuh 
cinta,” ujar perempuan bernama Felline itu 


bangga. 
“Aunt percaya sama kamu.” 


Kedua wanita itu sama-sama melempar 
senyum. Dan pembicaraan itu ditutup dengan 
makan siang keduanya. 
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Sanskar kembali ke rumahnya, bukan 
mansionnya. Rumah kedua orang tuanya yag 
sekarang hanya ada Momynya. Dadynya sudah 
berpulang ke pelukan sang pencipta 2 tahun lalu. 


Sanskar melangkah pelan masuk ke dalam 
rumah megah yang sudah lama ia tinggalkan. 
Semburat kelelahan terlihat di wajah tampan 
penuh ketegasan itu. 


“Sanskar, kamu kemari, Boy! Seruan dari 
Momynya begitu ia melewati ruang tamu 
menghentikan langkah pria itu. Ia menoleh 
sebentar ke arah sumber suara. Keningnya 
berkerut bingung saat tahu Momynya tidak 
sendiri. Ada seorang perempuan yang duduk di 
sofa bersama Momynya. 


“Aku akan menginap di sini,” ujar Sanskar 
pelan, berlalu ke lantai atas di mana kamarnya 
berada. 


“Dia dingin sekali, Aunt. Tidak masalah. Dia 
pria yang sempurna,” ujar Felline, masih 
memandangi Sanskar yang sudah menjauh. 


67 


“Kalian akan cocok jika bersama,” balas 
Seryl. Kedua wanita itu saling melempar senyum 
licik penuh makna. 


Swara tidak tahan untuk tidak menjatuhkan 
dirinya di hamparan bunga-bunga indah di 
depannya. Pagi tadi begitu ia menemani Aunt 
Anne memetik bunga ia sudah berniat akan tidur 
di antara bunga-bunga indah ini. Namun, karena 
tidak enak dilihat Aunt Anne jadilah sore ini ia 
melakukan keinginannya itu. 


Dua minggu telah berlalu. Selama itu Swara 
tidur tanpa pelukan hangat sang suami. Rindu? 
Tentu saja. Rasa ini menyesakkannya. Ingin ia 
lepas rindu ini dengan temu. Lepas sesak ini 
dengan sebuah dekapan. Namun, semuanya 
hanya akan jadi angan. Ia tidak ingin mencelakai 
kandungannya dan orang-orang yang ia sayang 
Jika ia egois ingin tetap bersama pria itu. Ah, 
semuanya memang sulit dimengerti. 


Berbeda dengan Swara. Sanskar berubah 
menjadi orang yang gila kerja. Semenjak dua hari 
yang lalu wMomynya mengatakan ingin 
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menjodohkannya dengan perempuan bernama 
Felline itu ia jadi marah. Di mana Momynya itu 
meletakkan otaknya? Dia sudah punya istri, mana 
mungkin ia akan menikah lagi. Di hidupnya 
hanya akan ada satu wanita yang boleh mengisi 
hatinya. Dan itu hanya Swara Adelia—istrinya. 


Sanskar menghela napasnya begitu pintu 
ruangannya diketuk. Siapa lagi yang 
mengganggunya? 

“Masuk!” 


Sosok sekretarisnya muncul di balik pintu. 
Sanskar masih sibuk dengan dokumen-dokumen 
di hadapannya. 


“Excuse me, Sir! Ada yang ingin bertemu!” 
Sang sekretaris manis itu berujar sopan. 


“Siapa?” tanya Sanskar datar. 
“Nona Fellin,” jawabnya. 


“Persilahkan dia masuk!” Sang sekretaris 
segera keluar dari ruang mengerikan atasannya 
itu. Aura mencekam karena penghuninya sedang 
dalam mode tidak baik. 


69 


Beberapa detik setelah sekretarisnya keluar. 
Sosok anggun itu masuk ke ruangan Sanskar. Ah, 
Sanskarr malas sekali menghadapi wanita seperti 
ini. Memuakkan! 


“Ada apa?” tanya Sanskar tanpa perlu basa 
basi. Bahkan pria itu masih sibuk menekuni 
dokumen-dokumennya. 


“Oh, ayolah Sanskar hentikan dulu 
pekerjaanmu itu,” ujar Fellin sedikit kesal. 
Perempuan itu masih berdiri di depan meja 
Sanskar. 


“Aku sibuk. Cepat katakan apa maumu,” 
ucap Sanskar, menghentikan sebentar 
pekerjaannya. 


“Aku ingin makan siang bersamamu,” tukas 
Fellin dengan senyumnya. 


Sanskar menghela napasnya. Ah, daripada 
perempuan ini membuatnya pusing lebih baik ia 
ikuti saja permainannya bersaama dang Momy. 
Kita lihat seberapa baik perempuan pilihan 
Momynya ini. Apakah ia lebih baik dari 
wanitanya? 
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Keduanya keluar dari kantor berdampingan. 
Beberapa karyawan yang melihat itu berbisik- 
bisik menggosipkan atasannya dengan seorang 
wanita itu. Menerka-nerka siapakah gerangan 
wanita cantik yang berjalan bersama atasannya. 
Fellin tersenyum puas. Menurutnya langkah 
pertama sudah ia lalui. Ia akan membuat rencana- 
rencana lain agar Sanskar melupakan istrinya. 


Netra Sanskar menyorot tajam saat 
pandangannya mendapati objek yang selama 2 
minggu ini tidak ia lihat. Rahangnya mengeras 
melihat orang itu tidak sendirian, ada seorang 
lagi bersamanya. Yup, Sanskar baru saja 
menangkap sosok Swara dengan seorang pria 
berpakaian santai. Sanskar dan Fellin baru saja 
memasuki resaurant itu berjalan berdampingan. 


“Duduk di situ saja!” tunjuk Sanskar di mana 
meja Swara berada. Baiklah, kita lihat bagaimana 
reaksimu, sayang? 


Fellin menurut dan mengikuti langkah 
Sanskar. Perempuan itu tidak tahu jika Swara 
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adalah istrinya Sanskar. Karena ja memang 
belum bertemu. 


“Good afternoon! Can we sit here?” 


Swara menghentikan kegiatan makannya. 
Suara itu? Akhirnya ia mendongk ke sumber 
suara. Ja menahan napas saat tahu sosok yang 
bicara tadi adalah orang yang selama dua minggu 
ini 1a rindukan. Oh, God! Kenapa ia bisa bertemu 
dengan pria ini? Pandangan Swara beralih ke 
sosok cantik yang berdiri di samping Sanskar. 
Bertanya-tanya siapakah wanita cantik ini? 


“Oh, silahkan, Sir!” Pria yang duduk 
bersama Swara tadi menjawab. 


Sanskar dan Fellin duduk bersamaan. 
Senyum menyeringai Sanskar berikan ke arah 


Swara yang kikuk. 


“Lanjutlah makanmu, Dear! Pria yang 
bersama Swara tadi membuka suara melihat 
kesayangannya itu diam. 


“Ah, iya,” ucap Swara kikuk. 
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Sanskar mengepalkan tangannya di bawah 
meja. Sialan! Berani sekali pria itu memanggil 
wanitanya dengan embel-embel itu. Awas saja, 
akan ia beri pelajaran bagi pria ini yang berani 
sekali mendekati wanitanya. 


“Oh, ya kenalkan saya Sanskar Danenta!” 
Sanskar mengulurkan tangannya ke arah laki-laki 
itu. Dan disambut baik. 


“Alex Adelon,” jawab laki-laki bernama alex 
itu. 

Sanskar beralih ke Swara. Mengulurkan 
tangannya seolah mereka dua orang yang belum 
kenal. Swara diam masih menundukkan 
kepalanya. Ia tidak berani menatap mata pria di 
hadapannya. 


“Swara Adelia,” sahut Swara pelan tanpa 
membalas uluran tangan Sanskar. 


“Fellin, tunangannya Sanskar.” Swara 
mengangkat kepalanya begitu perempuan yang 
duduk di samping Sanskar membuka suara. 
Tunangan? Apa Sanskar melupakannya secepat 
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itu? Ah, kenapa ia merasa sesesak ini? Oh, God 
kuatkan dia semoga tidak menangis di sini! 


Semenjak pertemuannya dengan Swara di 
restaurant 2 hari lalu, Sanskar segera 
memerintah anak buahnya untuk mencari tahu di 
mana wanitanya itu tinggal sekarang. Dan begitu 
orang suruhannya itu mengatakan jika Swara 
tinggal bersama Aunt Anne ia bisa bernapas lega. 


Setidaknya wanitanya itu aman jauh dari 
jangkauan Momynya. Dan tentang pria yang 
bersama Swara tempo hari juga ia juga ssudah 
menyelidiki. Ternyata pria itu adalah kakak dari 
istrinya yang berarti kakak iparnya yang selama 
ini berada di Ingris. Ah, bodohnya ia sudah 


cemburu pada kakak iparnya sendiri. 


Swara gelisah di tempat tidurnya. Wanita 
itu masih memikirkan kejadian siang tadi. Ia 
masih tidak percayaya apa yang dikatakan 
perempuan bersama Sanskar tadi siang. Apa 
secepat itukah Sanskar melupakannya? 
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Swara akhirnya bangkit dari baringannya. 
Suara jangkrik terdengar nyaring di gendang 
telinga. Ditambah dengan suara rintik hujan 
mengisi kesunyian di tengah malam itu. Swara 
tiba-tiba menginginkan sesuatu tapi, 1a tidak tega 
untuk membangunkan Aunt Anne. Lama berpikir 
akhirnya wanita berbadan dua itu bangkit keluar 
dari kamar. 


“Mari kita masak, Baby!” Swara mengelus 
perutnya yang sedikit msmbuncit. Berjalan pelan 
menuju dapur, takut jika Aunt Anne terbangun. 


Wanita itu membuka lemari es mencari 
bahan yang ia butuhkan untuk membuat. Namun, 
wajahnya langsung berubah kecewa. Di lemari es 
itu kosong. Sepertinya Aunt Anne belum 


berbelanja. 
Ah,  bagaiamana 1n}? la begitu 
menginginkannya. 


“Huh. Baby, besok saja ya kita makan 
ratatoillenya. Dengan langkah lesu Swara 
kembali lagi ke kamarnya. Mencoba untuk tidur. 
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Namun, nihil. Sudah hampir 30 menit wanita itu 
masih membuka matanya. 


“Coba jika aku berada di samping Sanskar 
pasti ini akan mudah,” ujar Swara mengelusi 
perutnya. 


Aunt Anne terbangun mendengar suara 
yang berasal dari dapur. Ia pun melangkah ke 
sana. Didapatinya Swara yang sedang menatap 
kecewa ke arah kulkas yang kosong. Masih 
diperhatikannya sampai wanita itu berbicara 
sendiri dengan mengelus perutnya. Lalu 
dilihatnya Swara melangkah lesu kembali ke 
kamar. 


Aunt Anne tersenyum. Sepertinya wanita 
hamil itu mengidam ingin makan ratatoille. 
Wanita baya itu mengambil teleponnya. 
Menghubungi nomor seseorang. Ia tahu jika ini 
sudah dini hari tapi, melihat sorot lesu di mata 
Swara membuatnnya kasihan. Setelah selesai 
dengan teleponnya Aunt Anne kembali ke 
kamarnya. 
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Dua puluh menit berlalu. Aunt Anne 
langsung membukakan pintu begitu pesan 
singkat masuk ke teleponnya. Begitu membuka 
pintu sosok pria muda berdiri di hadapannya 
dengan kantong belanja berlabel restaurant. 


“Maaf merepotkan Anda,” ujar Aunt Anne 
tak enak. Ia mempersilahkan pria itu masuk tapi, 
ditolak. 


“Tidak usah, Aunt. Ini pesanannya 
berikanlah dia pasti sangat menginginkannya.” 


“Oh, iya Sir Danenta,” ujar Aunt Anne 
sopan. Ya, Aunt Anne menghubungi Sanskar 
untuk mencarikan makanan keinginan Swara. 


“Aku tidak bisa lama, Aunt. Tolong, jaga 


istri dan anak saya.” 


Setelah mengatakan itu Sanskar kembali 
masuk ke mobilnya. Melenggang pergi dari 


halaman rumah itu. 


Aunt Anne membuka pelan pintu kamar 
yang ditempati Swara. Dilihatnya wanita itu 


bolak-balik badan gelisah. 
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“Nak, belum tidur?” 


Swara langsung membuka matanya begitu 
mendengar pertanyaan dari Aunt Anne. Ia 
bangkit untuk duduk. 


“Em ... aku menginginkan sesuatu, Aunt,” 
ujarnya ragu. Aunt Anne tersenyum. 
Diberikannya yang sudah ia taruh di piring. 


“Menginginkan ini, 'kan?” 


Swara langsung menatap Aunt Anne saat 
tahu apa yang disodorkan Aunt Anne adalah 
makanan yang ia inginkan. Dengan antusias 
Swara mengambil piring berisi ratatoille yang 
disodorkan kepadanya itu. 


“Aunt, kok tahu kalau aku menginginkan 
Ini?” tanya Swara sembari menikmati 
makanannya. 


“Tahu dong. Aunt kan hebat,” ujar Aunt 
Anne bangga. Diperhatikannya Swara yang 
sedang makan. Lahapnya wanita itu makan 
membuatnya tersenyum. 
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“Aunt mau?” tawar Swara dengan mulut 
penuh makanan. Aunt Anne terkekeh melihat pipi 
putih wanita itu mengembung. Membuatnya 
gemas sendiri ingin mencubitnya. 


“Makan saja olehmu, Nak. Habiskan biar 
Babynya sehat.” 


Swara mengangguk. Melanjutkan lagi acara 
makannya. 


Sang surya dengan gagah bertahta 
menerangi bumi. Sinarnya perlahan beranjak naik 
dari ufuk timur. Embun pagi menyapa para 
dedaunan. Mengecup memberikan kesejukan. 
Semua orang bergegas mempersiapkan diri 
memulai hari ini. Kegiatan berbeda-beda 
dilakukan oleh insan manusia. Tidak terkecuali 
pria yang sudah rapi dengan jas kerjanya itu. 
Rahang kokoh itu menjekaskan ketegasan yang 
dimilikinya. Mata — tajamnya mengatakan 
kekuatan yang 1a miliki. 


Sanskar mengendarai ferarinya dengan 
santai. Jendela kaca mobilnya dibiarkan terbuka. 
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Membiarkan angin pagi menyapa kulitnya. Lalu 
tiba-tiba ia menghentikan mobilnya di depan 
sebuah toko 


Matanya menyipit memperhatikan orang 
yang berada di dalam toko. Penasaran akhirnya ia 
keluar dari mobil lalu masuk ke dalam toko. 
Sanskar berdiri di dekat meja kasir. 
Memperhatikan kedua orang yang sedang 
tertawa itu sambil memilih-milih belanjaan. 


Tangan Sanskar tiba-tiba mengepal. Ia 
terbakar cemburu dan emosi saat laki-laki yang 
bersama wanita itu mengecup pipi sang wanita. 
Sanskar yang terlanjur emosi pun berjalan ke 
arah keduanya. Wanita itu tampak terkejut saat 
tahu Sanskar mendatanginya. 


“Wah, kalian manis sekali,” ujar Sanskar 
mengejek. Dengan tangan berada di kantong 
celana, Sanskar menatap tajam wanita di 
hadapannya. 


“Sorry, Sir. Anda siapa?” tanya si laki-laki 
itu. Swara sudah keringat dingin melihat aura 
mengerikan dari Sanskar. Kenapa pula Sanskar 
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bisa ada di sini. Kebetulan atau memang pria ini 
menguntitnya? Ah, matilah dia. Pasti pria ini 
berpikir yang bukan-bukan tentang ini. 


“Oh, kenalkan Sanskar Danenta.” Sanskar 
mengulurkan tangannya masih dengan aura 
coolnya. 


Laki-laki tadi menyambutnya,” Ken Austin,” 
ujar laki-laki itu singkat. 


“Anda mengandung Nyonya. Bagaimana 
bisa Anda bersama pria lain? Ck, memalukan!” 
Kalimat telak dari Sanskar membuat Swara bak 
ditampar dengan tangan tak kasat mata. Ada 
perih yang dirasakannya. Sedangkan lelaki 
bernama Ken itu menatap Sanskar tidak suka. 


“Maaf, Sir. Hati-hati jika bicara jika tidak 
tahu apa-apa,” ujar Ken langsung menarik tangan 
Swara pergi. Swara hanya diam begitu tangannya 
digengam oleh Ken. Ucapan dari Sanskar 
membuatnya terdiam. Ken tidak tahu jika pria 
tadi adalah suaminya. Lalu Ken yang tiba-tiba 
mencium pipinya tadi ... tidak! Sanskar pasti 
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sudah salah paham akan ini. Ah, bagaimana ia 
menjelaskan semua ini? 


“Shit! Apa yang kamu lakukan padaku, 


Swara?” 


Sanskar berteriak frustasi di ruang kerjanya. 
Jasnya entah sudah ia lempar kemana. Ia kesal, 
marah, dan kecewa. Kenapa Swara membiarkan 
pria lain menyentuh dirinya. Harusnya wanita itu 
tahu jika ia tidak suka miliknya disentuh tapi, 
kenapa wanita itu tidak berusaha membentengi 
dirinya. Ah, kepalanya pusing memikirkan semua 
ini. 


“Kita bermain-main sedikit, Sayang....” 


Senyum devil itu tercetak di bibir Sanskar. 
Ah, sepertinya sedikit bermain akan 
menyenangkan. Ia pastikan Momynya akan 
menyukai hal ini. Ah, 1a jadi tidak sabar 
menantikan ekspresi wajah-wajah itu. 


“Kita akan memulainya,” ujar Sanskar, 
bangkit dari kursinya. Ia menelepon seseorang 
suruhannya. Oh, permainan ini akan sangat seru 
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tentunya. Karena ia yang akan jadi pemeran 
utama. 
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Swara berdiri dengan bingung di depan 
pintu. Keningnya sesekali mengerut melihat 
beberapa orang bersetelan hitam di hadapannya. 


“Maaf, ada apa ini?” Swara menatap wajah- 
wajah tanpa senyum orang di hadapannya. Sang 
pria berbadan tinggi dengan mata sedikit sipit itu 
angkat bicara, “Sir Danenta meminta Anda untuk 
kembali bekerja,” ujarnya, “menjadi 
sekretarisnya,” lanjut pria tadi. Swara langsung 
diserang panik. 
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Ia takut. Bagaimana jika Seryl--mertuanya 
itu tahu Jika Swara berada dekat dengan Sanskar. 
Ah, satu lagi ... kenapa juga Sanskar bisa tahu jika 
ia tinggal di sini? Oh tidak. Sepertinya ia 
melupakan sesuatu tentang kuasa pria itu. Ah, 
Jika sudah begini dia mau bagaimana lagi. 


“Jika saya menolaknya?” 


“Maka Sir Danenta sendiri yang akan 
menyeret Anda,” ujar pria bermata sipit itu. 
Swara menghela napasnya. Ah, bagaimana bisa 
Sanskar memaksanya begini. Tidak tahukah pria 
itu Jika Seryl sangat memusuhinya. 


“It's ok. Katakan pada bos kalian besok aku 
akan mulai bekerja.” 


“Sir Danenta berpesan agar Anda hari ini 
mulai masuk kerja dan meminta kami menjemput 
Anda,” ujar pria bermata sipit tadi dalam satu 
tarikan napas. Swara menghela napas kasar. 


“Ok, tunggu aku 20 menit untuk bersiap.” 
Swara akhirnya mengalah. Pria otoriter itu 
benar-benar ... ah tapi, ia mencintainya. 
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Setelah melalui waktu hampir 30 menit dari 
Mittelbergheim menuju kota, mobil sedan yang 
dinaiki Swara berhenti di depan lobi. Keadaan di 
sekitar situ sudah sepi karena ini memang sudah 
jam kerja. Swara turun dari mobil. Para pria 
bersetelan hitam itu langsung menuntunnya 
menuju ruang Sanskar di lantai teratas gedung 
itu. Perut buncit wanita itu tersamarkan oleh 


chardigan abu-abu yang dikenakannya. 


“Kami hanya mengantar Anda sampai sini 
Nona.” 


Swara mengangguk, “Terima kasih.” 
Mereka yang terdiri dari 4 orang itu berlalu dari 
hadapan Swara. Wanita itu menghela naps 
sebelum membuka pintu di hadapannya. 


“Anda tidak sopan sekali. Ketuk pintu jika 
ingin masuk!” Sebuah suara dingin itu membuat 
Swara memberengut kesal. Tanpa mau 
membantah ia mengulangi lagi masuknya dengan 
mengetuk pintu dan setelah ada seruan dari pria 
di dalam ia baru masuk kembali. 
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Swara berjalan mendekat ke meja Sanskar. 
Berdiri di depan meja pria yang masih asik 
dengan laptopnya itu. Dalam hati Swara 
mengucap sabar karena tingkah menyebalkan 
pria ini. Bagaimana bisa pria ini mengabaikannya 
hanya karena benda mati itu? Ah, ia jadi kesal 
sendiri. 


“Maaf, Sir. Apa yang mesti saya kerjakan?” 
Swara membuka perbincangan agar pria itu 
mengalihkan atensinya. Berhasil. Pria itu 
menyeringai ke arahnya yang lagi-lagi membuat 
Swara kesal bukan main. Bagaimana ekspresi pria 
ini begitu menyebalkan. Atau ini karena hormon 
kehamilannya? Ah, mungkin saja. 


Sanskar berdiri dan berjalan menghampiri 
Swara yang berdiri di depan mejanya. Senyum 
menyeringai itu masih melekat di bibirnya. Swara 
sendiri sudah berdebar-debar menanti apa yang 
akan prianya ini lakukan. Jika boleh jujur Swara 
ingin langsung melompat ke pelukan suaminya 
itu tapi, melihat hubungan mereka yang agak 


renggang dan sedikit ada beberapa hal yang 
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membuat pria ini salah paham ia jadi ngeri ingin 
melompat ke pelukan Sanskar. 


“Welcome back, Sweetheart,” bisik Sanskar 
tepat di telinga Swara. Pria itu sengaja sedikit 
memberi jilatan kecil di sana membuat Swara 
bergidik. Lalu tangan kekar itu sudah mampir di 
perut Swara tanpa wanita itu duga. Usapan halus 
itu membuatnya nyaman. Ah, ia merindukan ini. 


“Sudah cukup adegan manisnya. Mari kita 
bermain sedikit ... ini akan sangat menyenangkan 
.... Tangan itu sudah menjauh dari perut Swara. 
wanita itu sedikit kecewa karena itu. 


Sanskar kembali ke tempat duduknya. Pria 
itu kembali memasang ekspresi datarnya. Swar 
mengikuti gerak-gerik pria itu yang 
mengeluarkan sesuatu dari laci mejanya. Sebuah 
undangan? Pria itu mengeluarkan sebuah 
undangan. 


“Mendekat!” 


Swara mendekat begitu mendengar titah 
dari Sanskar. Ia menatap bingung undangan 
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mewah yang disodorkan Sanskar. Undangan apa? 
Penasaran ia akhirnya menerima undangan itu. 


“Jangan tidak hadir di acara spesialku itu.” 
Sanskar kembali bersuara datar. Swara menatap 
wajah pria di hadapannya dengan bingung. Acara 
spesial? Ulang tahun Sanskar? Atau perayaan 
Sanskar memenangkan tender? 


“Unda— 
“Buka saja jika penasaran.” 


Swara membuka undangan mewah nan 
elegan itu. Wanita itu membeku di tempatnya. Ia 
hampir kehilangan pijakannya Jika ia tak pandai 
menyeimbangkan tubuh. Undangan pertunangan 
antara 'Sanskar Danenta & Felline Marabel'. 


Ada yang bisa katakan padanya jika orang 
yang mencetak undangan ini salah ketik nama. 


Ada yang bisa katakan padanya?! 


“Ap... apa ... maksudnya ini?” Swara berucap 
tersendat. 'Tenggorokannya tiba-tiba kering. 
Matanya juga terasa panas. Oh, God apa ini? 
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“Undangan peresmian tunanganku dengan 
Felline. Ada yang salah?” Demi apa kenapa 
Sanskar bertanya dengan tenang akan itu. Ada 
yang salah? Tentu saja ada. Sanskar masih 
suaminya, bagaimana bisa pria ini melakukan ini 
padanya. Atau inikah hukuman untuknya karena 
telah meninggalkan pria ini? Oh, God permainan 
macam apa ini? Ini tidak menyenangkan sama 
sekali. 


Sanskar duduk tenang di kursinya tapi, tidak 
dengan hatinya yang terus berontak memintanya 
untuk menjelaskan pada wanita di hadapannya 
itu. Wajah kecewa dari Swara membuat hatinya 
menclut tapi, ia harus tega melakukan ini demi 
mencapai tujuan dan kebahagiaan mereka. Ya, 
Sanskar melakukan ini agar Momynya tidak 
menyakiti istrinya dan ia akan memperbaiki 
hubungan mereka. Ia akan dapatkan restu itu dari 
Momynya. Ia akan membuat Momynya mau 
membuka hatinya pada Swara. 


“Kau akan jadi sekretarisku. Ruanganmu di 
sebelah sana, kau boleh pergi!” Sanskar menunjuk 
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ruang di seberangnya yang terpisahkan oleh 
dinding kaca. 


Tanpa kata Swara melangkah ke ruangan 
itu. Tanpa sadar tetes bening itu meluncur mulus 
mengalir di pipi putih wanita itu. Bagaiman bisa 
Sanskar melakukan ini padanya? Tidakkah pria 
itu memikirkan hatinya yang terluka ini? 


Purnama bersinar menemani malam. Swara 
sudah pamit tadi pagi pada Aunt Anne. Ia akan 
kembali tinggal di kota. Ya, Sanskar 
membelikannya sebuah rumah kecil. Ia tidak 
sendirian di sana. Ada seorang wanita paruh baya 
yang menemaninya. Ia memanggilnya dengan 
Aunt Lin. Wanita baya itu ramah sama seperti 
Aunt Anne. 


Swara termenung. Makanan yang 
dihidangkan oleh Aunt Lin tidak disentuhnya 
sama sekali. Ia tidak bernafsu untuk makan 
sekarang. Ia memikirkan tentang undangan tadi 
siang. Ja tdak percaya ini. Bagaimana bisa? Ah, 
Swara melupakan lagi siapa pria itu. Tentu saja 
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bisa, pria itu bisa melakukan apa pun dengan 
kuasanya. 


“Sttt ... kamu kenapa bergerak-gerak, Nak,” 
ringis Swara mengelus perut buncitnya yang 
mendapat pergerakan di dalam sana. 


“Dia lapar karena Momynya tidak 
memberinya makan,” ujar Aunt Lin yang sudah 
duduk di kursi samping Swara. 


“Aku tidak lapar, Aunt.” 
“Setidaknya pikirkan bayimu yang 


membutuhkan makan dari Ibunya.” Aunt Lin 
mengambilkan nasi untuk Swara. 


“Ah, tidak usah Aunt aku akan 
mengambilnya sendiri. Swara mencegah Aunt 
Lin yang akan mengambilkannya nasi tapi, 
wanita baya itu menggeleng, “Tidak apa-apa,” 
ujarnya, “Sanskar sudah kuanggap seperti anakku 
jadi kau juga anakku,” lanjut Aunt Lin 
menyerahkan piring berisi nasi dan lauk itu 
kepada Swara. Akhirnya wanita muda itu mau 
juga makan karena paksaan dari Aunt Lin. Ah, ia 
jadi merindukan ibunya. 
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Pagi ini Swara kembali mengalami muntah- 
muntah. Wanita itu bersandar di dinding kamar 
mandi, memejamkan matanya mengurangi rasa 
pusing itu. Wajah wanita itu pucat pasi, kentara 
sekali tubuhnya tidak berdaya. Keringat dingin 
pun mengucur di pelipisnya. 


“Nak, kamu senang sekali membuat Momy 
hanya tidur,” ujar Swara lirih, mengelus 
perutnya. Ya, jika sudah tidak ada tenaga begini, 
ia akan lebih memilih berbaring daripada 
melakukan aktivitas. 


Swara melangkah sempoyongan keluar dari 
kamar mandi. Wanita itu mendudukkan dirinya 
di ranjang. 

Dering ponselnya mengalihkan atensi 


wanita itu. 


Disambarnya benda pipih yang berada di 
nakas itu. Netranya menangkap nama si 
pemanggil. Wanita itu menghela napas sebelum 
menjawab panggilan telepon. 
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“Ha- 


“Dalam waktu 15 menit jika kamu belum 
menunjukkan wajahmu, siap-siap terima 
akibatnya!” seru suara di seberang telepon. Swara 
mengumpati pria itu di hati. 


“Dasar, Sanskar gila! Pria dingin, otoriter, 
tetapi aku cinta!” kesal wanita itu saat sambungan 
telepon diputus sepihak. 


Dengan tubuh yang kurang fit, akhirnya 
Swara sampai di kantor telat lima menit dari 
waktu yang diberikan Sanskar. Para karyawan 
yang lain mencemoohnya terang-terangan 
karena keterlambatannya. Banyak juga yang 
mengunjingnya karena ia yang tiba-tiba menjadi 
sekretaris Sanskar. 


'Ini salah Sanskar yang seenak jidatnya itu, 
kenapa jadi dia yang kena getahnya?! Ah, 
menyebalkan,' gerutunya di hati. 


“Telat lima menit,” ujar suara datar itu, 


begitu Swara duduk di kursi kerjanya. 
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“Ah, maaf, Sir.” Hanya itu yang keluar dari 
mulut Swara. Dia sedang malas bicara hari ini. 


“Come here!” seru Sanskar keras dari meja 
kerjanya. 


Swara mendengus mendengar nada perintah 
pria itu. Namun, tidak urung ia tetap berjalan 
menuju pria itu. Ah, kenapa mereka jadi seperti 
orang asing seperti ini. 


Swara langsung tersentak kaget begitu 
dirinya sudah jatuh ke pangkuan Sanskar yang 
menatapnya tajam. Wanita itu tidak bisa berkata 
apa-apa saat deru napas mereka saling menerpa 
kulit wajah masing-masing. 


“Kenapa wajahmu pucat sekali?” 


“Ap... apa?” Swara berbicara tersendat. Jujur 
saja, jantungnya selalu berdebar saat bersentuhan 
dengan Sanskar. 


“Apa saja yang kamu kerjakan?” Pertanyaan 
kembali terlontar dari Sanskar. 


Swara merutuki dirinya yang tidak bisa 
berkutik. Posisinya yang berada di pangkuan pria 
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itu dengan posisi berhadapan, sistem kerja 
otaknya jadi tersumbat. Benar-benar gila efek 
suaminya ini terhadapnya. Swara jadi 
merindukan keintiman ini. 


“Jawab aku!” tegas Sanskar. Pria itu menatap 
dalam bola mata wanita di hadapannya. 


“Anda tidak perlu mengkhawatirkan saya, 
Sir!” Akhirnya Swara bisa mengendalikan dirinya. 
Ia mencoba menatap datar pria di hadapannya. 
Dirinya bergerak mencoba melepaskan rangkulan 
tangan Sanskar di pinggangnya, tetapi tenaganya 
kalah dari pria itu hingga ia menyerah. 


“Jawab saja pertanyaanku,” ujar Sanskar 
menatap tajam Swara. Namun, wanita di 
hadapannya itu tidak takut akan hal itu. 


Swara mengalihkan tatapannya dari wajah 
Sanskar, “Urus saja persiapan acara pertunangan 
Anda, Sir ...!” 


Sanskar gemas dan geli melihat tatapan dan 
datarnya wanitanya itu. Jujur saja, ekspresi 
istrinya lucu. Wajahnya yang selalu ramah begitu 
menggemaskan dengan ekspresi dingin dan 
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tatapan tajamnya. Tanpa diduga, Sanskar sudah 
menangkup wajah Swara dan melumat bibir 
wanita itu. Swara tentu saja terkejut di 
tempatnya, tetapi 1a cepat mengendalikan diri 
dan membalas ciuman Sanskar. Keduanya hanyut 
dalam buaian lumatan itu, saling merasakan 
perasaan masing-masing lewat sentuhan itu. 
Pautan bibir itu baru terlepas saat keduanya 
merasa kehabisan pasokan oksigen. 


Sanskar menempelkan keningnya dengan 
kening Swara. Diusapnya dengan ibu jarinya 
bibir basah wanita itu. Keduanya sama-sama 
mengatur napas dalam kuncian mata saling 
menatap. 


“Bersiaplah menerima berbagai kejutan 
dariku,” ujar Sanskar dengan seringainya. 


Swara masih merutuki dirinya yang selalu 
terbuai akan sentuhan Sanskar. Setelah kejadian 
tadi pagi, keduanya kembali saling menatap 
datar. Waktu makan siang sudah hampir habis, 
tetapi Swara masih sibuk di meja kerjanya. 
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Sanskar masih menatap tajam ke arah meja 
Swara. Wanita itu tahu jika dari tadi bosnya itu 


Memperhatikannya. Namun, ia hanya acuh 
dan tidak merasa risih sama sekali. Sedangkan, 
Sanskar sudah geram sendiri dengan wanita itu. 
Padalnya Swara belum juga berniat beranjak 
untuk ke kantin mengisi perutnya. Dia khawatir 
dengan kandungan wanita itu. Bisa-bisa anaknya 
kelaparan jika ibunya itu lebih mementingkan 
pekerjaannya. Dengan kegeramannya, Sanskar 
meminta salah satu OB membelikan makanan 
untuk Swara. 


Swara menatap bingung ke arah kotak 
makanan di hadapannya. Lalu menatap orang 
yang tadi menaruh kotak makan itu. 


“Makan! seru Sanskar datar. 


“Saya tidak lapar, Sir. Anda berikan saja 
kepada orang lain,” jawab Swara kembali 
menggerakkan tangannya di atas keyboard 
komputer di hadapannya. 


“Makan atau kamu yang kumakan,” ujar 
Sanskar terselip seringai nakal di bibir pria itu. 
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Swara yang mendengar ucapan itu akhirnya 
menyerah dan memakan makanan yang diberikan 
pria itu. 


Bintang-bintang bertaburan memenuhi 
langit malam Kota Paris. Sang bulan benderang 
terang, bertahta gagah merajai malam. 


Swara menatap pantulan dirinya di depan 
cermin. Dress merah sampai mata kaki, tanpa 
lengan dengan tali di leher itu begitu pas di 
tubuhnya. Perut buncitnya sedikit tersamarkan. 
Ya, wanita itu akan pergi ke pesta. Pesta 
pertunangan Sanskar. Ia akan tunggu kejutan apa 
yang akan pria itu berikan malam ini padanya. 


“Kamu yakin akan pergi ke sana, Nak?” 
Suara Aunt Lin mengalihkan pandangan wanita 
itu dari cermin. Ia tersenyum mencoba 
meyakinkan wanita baya itu meskipun dirinya 
juga merasa tidak yakin akan kuat di sana. 
Namun, ia tidak ingin terlihat kalah oleh Sanskar. 


“Aunt tenang saja,” ujarnya tersenyum. 
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Swara melangkah anggun memasuki aula 
hotel tempat acara dilaksanakan itu. Beberapa 
pasang mata ada yang mengagumi 
penampilannya malam ini, tetapi ada juga yang 
mencibirnya tidak suka. Matanya menangkap 
sosok  Seryl—mertuanya yang memandang 
dirinya sinis. Ia sudah membulatkan tekatnya 
tidak akan mau lemah lagi di hadapan mertuanya 
itu. Ia akan membuktikan bahwa ia pantas 
menjadi menantunya. Tunggu saja kejutan 
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darinya. Sanskar punya kejutan ia pun juga 
demikian. 


“Anda bahagia sekali malam ini, Mom,” ujar 
Swara menyapa Seryl. Wanita muda itu sedikit 
terkekeh, lalu menyeringai ke arah mertuanya 
yang menatapnya tajam. 


“Ah, sepertinya kamu baik-baik saja. 
Baguslah kalau begitu ... kukira kau sudah bunuh 


diri,” ujar mertuanya itu sinis. 


Swara tertawa geli, “Ayolah, bahkan aku 
belum melakukan usaha, mana mungkin aku mau 
bunuh diri,” sahut Swara tenang. 


“Tunggu saja surat cerainya,” balas Seryl 
mengakhiri percakapan itu. 


“Seharusnya aku yang bilang begitu. 
Tunggu saja kejutan manisnya,” gumamnya. 


Sanskar masih menatap tajam ke arah 
Swara. Ia geram sendiri melihat pakaian yang 
dipakai wanita itu. Lihatlah mata para kaum 
Adam itu menatapnya memuja. Tidak boleh ada 
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yang menatap wanitanya itu dengan tatapan 
seperti itu, hanya dia yang boleh melakukan itu. 


Suara mixrophone menghentikan semua 
kesibukan orang-orang di dalam aula itu. 
Semuanya memfokuskan atensi kepada si 
pembawa acara. Sampai akhirnya acara tukar 
cincin dilakukan. Namun, Sanskar mengulurnya, 
pria itu berjalan ke arah panggung. Semua mata 
mengikuti gerak-geriknya, tidak terkecuali 
Swara. 


Felline dan Seryl sudah geram sekali 
melihat pria itu memperlambat acara ini. Sebuah 
video muncul di layar putih yang memang telah 
disiapkan. Semua mata terfokus pada layar itu. 
Tatapan terkejut dari semua mata membuat 
Sanskar menyeringai. Ia mengalihkan 
pandangannya kepada Fellin dan momynya. 
Kedua wanita berbeda usia itu tampak menegang 
di tempatnya. Swara juga harus menutup 
mulutnya karena keterkejutannya. 


Bisik-bisik mencemooh itu mulai terdengar. 
Semua mata menatap Fellin dengan tatapan sinis 
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mereka. Sedangkan Seryl harus mengubur 
malunya di dasar terdalam. Dia salah memilih 
perempuan untuk Sanskar. Seryl kesal telah 
ditipu Fellin, ternyata perempuan ini bukan anak 
orang kaya, dan lebih parahnya lagi ... Fellin 


sering keluar masuk club. 


“Baiklah, tolong semuanya harap tenang. 
Acara pertunangan ini saya batalkan, tetapi 
tunggu ... akan ada kejutan lagi dan saya minta 
kalian bersaksi akan ini,” ujar Sanskar membuka 
suara. Dia menatap Swara yang berada di ujung 
panggung. Pria itu menyeringai dan 
mengedipkan matannya. Swara yang berada di 
tempatnya sudah berdebar-debar akan kelakuan 
pria itu. Benar-benar misterius! 


Layar putih itu berganti dengan beberapa 
foto seorang wanita. Beberapa pose yang 
ditangkap kamera itu sepertinya tidak disadari 
oleh wanita itu. Terlihat dari matanya yang tidak 
mengarah ke kamera. Semua pasang mata itu 


masih fokus ke layar putih di hadapannya. 
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Swara sudah menahan napas sejak tadi saat 
tahu siapa orang di layar putih itu. Itu dirinya. 
Dimulai dari pertemuan pertama mereka dan 
terakhir foto mereka yang duduk di taman 
belakang rumah. 


Foto-foto wanita itu kini berganti. Sebuah 
video dengan wajah Sanskar membuat pasang 
mata itu bertambah penasaran. Feellin dan Seryl 
masih di tempatnya diam dan mencoba menahan 
malu. Di video itu Sanskar berkata : 


Forgive me, Dear. Kamu tahu, tidak pernah aku 
meminta untuk bertemu kamu, dan bersama-sama 
dalam kehidupan. Namun, sang pencipta mengirim 
kamu untuk bersamaku selamanya ....' 


Kita memang tidak senadi. Namun, cinta kita 
akan hidup walau raga ini mati membeku. Aku tidak 
akan melepaskan kamu yang menggenggam hati ini. 
Kita tidak akan terpisahkan, kecuali kematian yang 
meminta ....' 


Swara menatap ke arah Sanskar. Pria itu 
tersenyum hangat padanya. Kembali ia fokus 
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pada video Sanskar. Di video itu Sanskar tampak 
menghela napasnya. 


Setulus hati aku mencintaimu. Sepenuh jiwa 
kumenyayangimu, dan kuingin kamu pun selalu 
mencintaiku.” 


Swara menyeka air mata di sudut matanya. 
Pria itu ... kenapa 1a bisa berbuat semanis ini. 
Lihatlah para kaum hawa di sini juga ikut 
memuja apa yang pria itu katakan. 


Selama napas ini masih berhembus, dan 
Jantungku masih mengukir namamu ... tak akan hati 
ini mendua sampai akhir hidupku ....' 


Satu yang perlu kamu ingat ... kutak melihat 
dari sisi sempurna dirimu, tidak peduli kelemahanmu 
yang ada aku jatuh cinta ... karena hatimu!' 


I love you, My wife! Forever and always as long as 
this breath still blows!' 


Swara menangis di tempatnya berdiri. Video 
telah selesai. Semua mata mengikuti gerakan 
Sanskar yang mendekati Swara. Pria itu 
membawa kedua tangan Swara ke dalam 
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genggaman tangannya. Tatapan pria itu dalam 
penuh cinta menelisik ke mata cokelat istrinya 
itu. Swara sampai harus menahan napas 
menerima tatapan itu. Tatapan yang ia rindukan 
hampir satu bulan ini. 


“You all hear ... she my wife. My life partner 
and mother of my children. Never you all hurt 
her!” 


Semua mata tertegun akan ucapan Sanskar. 
Pria itu mencium kening Swara penuh perasaan. 
Air mata sudah membanjiri pipi wanita itu akan 
perlakuan manis Sanskar kepadanya. 


“You my life ... don't leave me!” 


Semua berseru terkejut saat Sanskar sudah 
melumat bibir Swara. Pria itu tidak 
mempedulikan orang sekitarnya. Tangannya 
menahan tengkuk wanita itu memperdalam 
ciuman mereka. Akhirnya Swara memukul dada 
pria itu agar melepaskan pelukannya. 


“Happy birthday, Sweetheart!” 
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Lantunan lagu ucapan selamat ulang tahun 
itu membuat Swara harus menutup kembali 
mulutnya. Wanita itu tersedu menatap Sanskar. 
Langsung saja ia memeluk dan menangis di 
dekapan suaminya itu. 


“Kamu jahat! KRejutannya membuat aku 
menangis!” isak Swara dalam pelukan Sanskar. 


“Hehe, sorry. Salah siapa yang kabur dari 
rumah, hem!” Sanskar mengelus punggung 
wanitanya itu yang masih terisak. 


“Tiup lilinnya dulu! bisik Sanskar 
melepaskan pelukan Swara. Seorang maid datang 
dengan kue ulang tahun di tangannya. 


Fellin langsung meninggalkan tempat itu 
dengan kemarahannya. Sanskar, beraninya pria 
itu mempermalukannya di sini. Dia tidak akan 
mau kalah dari pria itu, akan ia balas pria itu 
nanti. 


“Aku juga mau kenalin mereka sama Momy 
kamu,” ujar Swara setelah selesai dengan kue 
ulang tahun itu. 
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“Mereka siapa?” tanya Sanskar bingung. 


Belum dijawab pertanyaan Sanskar. Mereka 
yang dikatakan wanita itu sudah mendekat. 
Kedua lelaki yang berjalan bersamaan itu 
langsung mencium pipi Swara, yang satu pipi 
kanan dan satu lagi pipi kiri. Sanskar menatap 
tajam dan geram kedua lelaki di hadapannya. 


“Happy birthday, Sweety!” kompak mereka 
berdua. Swara tertawa akan tingkah kedua lelaki 
itu. 

“Dia yang kemarin sama kamu, 'kan?” tanya 
Sanskar menunjuk lelaki yang pernah mencium 
pipi istrinya tempo hari, yang membuatnya 
geram dan marah. 

Swara mengangguk dan tersenyum, 


“Namanya Ken,” ucap Swara bergelayut manja di 
lengan lelaki bernama Ken itu. 


“Lepaskan tanganmu dari lengannya, 
Sweetheart!” geram Sanskar menarik tangan 
Swara. 
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“Ck, posessive!” decih lelaki satunya. Ah, 
Sanskar ingat dia Alex. Kakak dari istrinya yang 
berarti kakak iparnya. 


“Mereka berdua Kakakku,” bisik Swara 
terkekeh. Sanskar langsung menatap Swara 
dengan kening berkerut. 


“Kakak kamu?” 


Swara mengangguk. Gemas sendiri ja akan 
loading pria itu yang lama. 


“Oh, adik ipar, kau tidak ingin menyambut 
kami,” ujar Ken geli. Ia tersenyum jahil melihat 
tingkah kikuk Sanskar. 


Dengan perasaan  kikuknya Sanskar 
menyalami 


tangan kedua kakak iparnya itu. Swara 
dudah tertawa geli melihat wajah bodoh Sanskar. 
Semua orang di sana mulai berbaur dan 
menikmati makanan yang disediakan. 


“Ayo, kita temui Momy!” ajak Swara 
menarik tanhan Sanskar, tidak lupa kedua 
kakaknya itu mengikuti dari belakang. 
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Swara menghampiri Seryl yang berdiri di 
jung ruangan. Wanita baya itu sedang menatap 
keluar lewat dinding kaca di hadapannya. 


“Mom,” ucap Swara membuyarkan lamunan 


Seryl. 


Seryl menoleh acuh. Kembali menatap 
keluar. 


“Mau apa? Bahagia, 'kan kamu akan hal ini,” 
ujar Seryl sinis. 
“Mom, berbaliklah sebentar. Swara ingin 


mengenalkan seseorang,” ujar Sanskar 
menengahi. 


Dengan terpaksa  Seryl membalikan 
badannya menghadap Sanskar dan Swara. 
Matanya memicing saat ada dua orang lagi di 
belakang pasangan itu. 


“Sir Alex and Sir Ken, Right?” Pertanyaan 
itu terlontar oleh Seryl saat tahu siapa dua lelaki 
itu. Ceo muda pemilik perusahaan Adelon. 


“Oh Mrs. Seryl senang bertemu Anda 
kembali,” balas Alex ramah mengulurkan 
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tangannya. Seryl dengan senang hati 
menyambutnya. 


“Mom, their my brother.” Swara menengahi 
percakapan itu. 


Seryl menatap Swara tajam. Berani sekali 
wanita ini mengaku-ngaku saudara para lelaki 
tampan ini, pikirnya jengkel. 


“Jangan mengaku-ngaku kamu!” sinis Seryl. 


“Oh, Mrs. Seryl benar apa yang 
dikatakannya. Aku dan Ken saudara dari wanita 
ini, ujar Alex merangkul pundak Swara. 


Seryl tidak mampu berkata apa-apa. Dia 
kembali malu akan fakta ini. 'Jadi, Swara 
keturunan Adelon?! Arg, dia pusing akan hal ini! 
pikirnya. 


“Mom, sekarang Momy tidak perlu lagi 
takut akan statusku.” Swara berdiri di hadapan 
Seryl. Wanita muda itu membawa tangan Seryl 
ke dalam genggamannya. 


“Hapuslah dendam Momy itu. Semuanya 
akan baik-baik saja,” ujar Swara tersenyum. Seryl 
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menegangkan. Kilasan masa lalulah yang 
membuatnya jadi gila akan derajat. Swara benar, 
tidak seharusnya 1a dibayangi masa lalu 
menyakitkan itu. 


“Kamu benar. Maafkan Momy,” ujar Seryl 
lirih. Swara menggeleng, 1a langsung memeluk 
mertuanya itu. Ketiga laki-laki itu tersenyum 
menyaksikannya. 
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Pada masa di mana kamu tersakiti, kamu 
harus tahu cara obati. Pada masa yang 
membuatmu terjatuh, kamu harus tahu 
caranya bersikap tangguh. Atau pada masa 
yang membuatmu kehilangan, kamu harus 
tahu caranya tuk kembali senang. Pada titik 
waktu di mana kamu hancur, kamu harus tahu 
cara agar tidak benar-benar lebur. Saat kamu 
berada pada ketaksaan akan hidup, cukup 
yakinkan afeksi dan gunakan logikamu. Pada 
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titik-titik tertentu kamu hampir merasa 
menyerah, jangan biarkan itu ... hancurkan 
kata pasrah. Saat kegelapan menyapamu, 
yakinlah itu hanya sementara. Karena di 
baliknya akan ada terang yang lebih indah 
dari cahaya sebelumnya. Pasrahkan dan 
ikhlaskan takdir, tetapi jangan pasrahkan 
Jiwamu karena kegagalan yang beruntun .... 


“Percayalah, maka cinta kita akan semakin 
kuat. Jangan menyimpulkan dari apa yang 
kamu lihat, tapi tanyakan pada hati dan 
logikamu. ~ 


Swara langsung merebahkan tubuhnya di 
kasur begitu masuk ke kamar mereka. Tidak lama 
sosok Sanskar muncul di balik pintu. Pria itu 
menatap istrinya yang acuh terhadapnya. 

“Sweetheart, ayolah jangan tidur dulu, kita 
harus melepas rindu sebulan ini,” ujar Sanskar 
merengek. Ayolah, dia sudah puasa hampir 
sebulan ini, dan malam ini dia tidak bisa 


menahannya lagi. 


“Aku lelah. Please, biarkan aku istirahat.” 
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Mendengar jawaban dari istrinya Sanskar 
jadi tidak tega. Pria itu duduk di pinggir ranjang 
menatap Swara yang memejamkan matanya. Ah, 
istrinya benar-benar lelah. 


“Gantilah pakaian dulu, tidak nyaman tidur 
dengan dress itu.” Sanskar mengelus sayang 
ubun-ubun istrinya. Tidak ada jawaban dari 
wanita itu. Sanskar menggeleng melihatnya. 
Akhirnya pria itu berinisiatif mengganti dress 
yang dipakai Swara dengan piyama tidurnya. 
Setelah selesai dengan itu, dia membersihkan 
dirinya sebelum tidur. 'Ah, akhirnya Momynya 
bisa menerima Swara. Ia tadi juga terkejut akan 
ucapan istrinya yang mengaku jika Alex dan Ken 
adalah saudara istrinya. Juga dia baru tahu jika 
mereka adalah keturunan Adelon. 


Slapa yang tidak mengenal keluarga 
Adelon?! Keluarga kaya raya berketurunan Rusia. 
Punya banyak cabang perusahaan dan beberapa 
tanah juga kebun. Ah, keluarga kakeknya saja 
kalah akan kekayaan keluarga itu. Parahnya, 1a 
yang tidak tahu jika istrinya itu keturunan 
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Adelon. Ah, sudahlah dia pusing jika 


memikirkannya,' pikirnya. 


Menurut Sanskar ibu hamil itu 
menyebalkan, membuat naik darah, membuat 
jantungan, bisa juga membuat senang ... kalau 
mereka lagi di ranjang. Haha, serius ibu hamil 
libidonya sangat tinggi, mereka akan sangat 
agresif di ranjang, dan menurutnya itu adalah 
keuntungan. Karena jarang-jarang istrinya itu 
memimpin permainan mereka. 


Seperti pagi ini, Sanskar harus dibuat senam 
jantung akan kelakuan wanita hamil itu. Ayolah, 
bagaimana dia tidak jantungan jika melihat 
wanita itu sudah anteng duduk di atas tangga 
lipat itu. 


'Astaga, apa wanita itu tidak ingat jika dia 
sedang hamil. Bagaimana kalau tangganya oleng 
dan wanita itu jatuh. Tidak, sebelum hal seperti 
itu terjadi dia harus menyuruh wanita itu turun.’ 


“Sweetheart, turun!” seru Sanskar menatap 
kesal Swara. Wanita itu hanya cengengesan, tapi 
tidak urung mengikuti perintah Sanskar. 
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“Kamu ... benar-benar, gemas Sanskar 
menarik Swara kepelukannya. Ck, terserah jika 
ingin mengatakannya lebay, dia memang 
khawatir dan cemas. 


“Apa yang kamu lakukan di atas tangga ini?” 
Sanskar melepaskan pelukan mereka. Menatap 
intimidasi istrinya. 

“Sini, aku bisikin,”” jawab Swara 
mendekatkan bibirnya di telinga Sanskar. 


“Astaga, kamu,” ucap Sanskar menatap 
horor dan gemas Swara. 


'Apa tadi yang dibisikkan istrinya?! Dia ... 
mengintip tetangga mereka yang sedang 
berciuman. Astaga, apa istrinya ini tidak punya 
pekerjaan lain?! 

Swara terbahak melihat ekspresi suaminya 
yang menurutnya menggemaskan. Lihatlah 


bagaimana mata pria itu menatapanya horor. Ah, 
benar-benar menggemaskan. 


“Mereka sangat panas dan bergairah,” ujar 
Swara menggoda prianya itu. Dia sengaja 
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menggigit bibir bawahnya untuk menggoda 
suaminya. 


“Sweetheart, apa yang kamu lakukan?!” 
geram Sanskar melihat tingkah istrinya yang 
semakin nakal. 


“Ap 


Sanskar langsung melumat bibir wanita itu. 
Ja sudah gemas sendiri melihat kelakuan istrinya 


yang nakal. 


Mereka masih saling melumat bibir masing- 
masing. Swara mendesah begitu lidah Sanskar 
menerobos mulutnya. Sial, tubuhnya mendamba. 


“Mmmhh ....” 


Sanskar langsung melepaskan ciuman 
mereka mendengar lenguhan dari istrinya. Ck, 
dia tergoda hanya dengan lenguhan itu, dan hal 
ini tidak boleh terjadi, dia harus ke kantor. 


Swara kecewa begitu bibir itu terlepas. Dia 
menatap suaminya bertanya, kenapa? Padahal dia 
berharap pria itu membawanya ke kamar mereka, 
atau mereka boleh mencobanya di kolam. Astaga, 
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kenapa pikirannya kotor begini. Dia juga tidak 
tahu akan perubahan dirinya semenjak hamil ini. 


“Aku ada meeting penting hari ini, dan aku 
tidak yakin tidak akan menyentuhmu jika ini 
dilanjutkan,” ujar Sanskar serak. Dia harus 
menahan gejolak gairah itu. 


Swara mengangguk lesu. Sanskar melihat 
perubahan raut wajah istriny itu yang tersiksa, 
tapi dia tidak bisa meninggalkan meeting ini. 


“Kita akan melanjutkannya nanti malam ... 
pakai lingerie yang aku belikan,” bisik Sanskar, 
mengecup kening dan bibir Swara sebelum 
berlalu pergi. 


Swara memegang pipinya yang terasa panas 
mendengar bisikan Sanskar. Oh, pria itu benar- 
benar mempengaruhinya. 


“Eh, kenapa kembali lagi?” 


“Ada yang lupa,” jawab Sanskar. Swara 
tersentak saat pria itu dudah berjongkok di depan 
perutnya yang sedikit membuncit karena usianya 
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sudah 10 minggu. Pria itu mencium perutnya 
dengan mata terpejam. 


“Dady kerja dulu, Sayang. Jaga Momy dan 
jangan nakal,” ujar Sanskar, lalu berdiri kembali. 
Sekali lagi pria itu mencium bibir Swara sebelum 
pergi. Ah, betapa beruntungnya dia mendapatkan 
pria posesif dan protektif itu. 


Sanskar teersenyum begitu membaca pesan 
dari istrinya. Pesannya begini : 

(Pulang nanti bawakan aku Spageti! Love 
you : "7 

Ah, dia jadi merindukan istrinya itu. Sedang 
apa ya, dia sekarang? Pria itu langsung mendiall 
nomor Swara-istrinya. Panggilan itu langsung 
terjawab di dering pertama. 

“Miss you, Honey!” 

Sanskar langsung tergelak mendengar suara 
riang istrinya. Ah, ternyata wanita itu juga 
merindukannya. 


“Miss you too, Sweetheart. Apa yang sedang 
kamu lakukan sekarang?” Sanskar berbicara 
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sambil berjalan ke arah dinding kaca, menatap 
pemandangan lewat kaca bening itu. 


“Kamu pasti ingin cepat pulang kalau tahu apa 
yang aku lakukan,” jawab Swara di seberang 
telepon. 


“Oh, ayolah aku jadi penasaran,” ujar 
Sanskar gemas akan jawaban istrinya itu. 


“Aku sedang kencan bersama Kak Ken,” jawab 
wanita itu lagi. 


Benar. Sekarang ia ingin pulang saat tahu 
Jika istrinya itu sedang jalan bersama pria lain, 
meskipun Ken adalah kakak wanita itu, ia tetap 
tidak suka akan itu. Dia posesif. Ya, benar dia 
tidak suka wanitanya bersama pria lain. Ah, tapi 
pekerjaannya masih menunggu di meja. Jika ia 
tinggalkan maka 1a akan lembur karena 
menundanya. Oh, baiklah kali ini 1a biarkan 
istrinya itu refreshing, tapi tidak untuk lain kali. 


“Ck, jika saja kertas-kertas itu tidak 
melambai padaku, aku pasti sudah menyusulmu, 
Sweetheart,” ujar Sanskar lesu. Swara tertawa di 
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seberang telepon membuat pria itu bertambah 


kesal. 


“Oke, Honey. Selamt bekerja, istrimu ingin 
kencan dulu, ya!” 


Sambungan telepon terputus setelah itu. 
Sanskar menatap pemandangan kota di luar, 
setelah itu kembali ke meja kerjanya. 


Sanskar pulang dengan kantong berlabel 
restoran di tangan kanannya. Jasnya tersampir di 
bahu kiri, menyisakan kemeja biru laut yang 
mencetak tubuh bidang pria itu. Matanya 
menyusuri ruang tamu, mencari keberadaan 
istrinya. Nihil. Tidak ditemukannya wanita itu. 
Tidak biasanya, pikirnya. Apa mungkin sudah 
tidur? Jam di lengannya baru menunjukkan pukul 
tujuh malam, masa iya istrinya itu sudah tidur. 


Sanskar meletakkan kantong di tangannya 
di meja makan. Suara deburan air terdengr 
olehnya. Pria itu melihat lewat dinding kaca yang 
memang membingkai mansionnya. Siapa yang 
berenang malam-malam begini? Pikirnya. Karena 
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penasaran, 1a akhirnya melangkahkan kaki keluar 
menuju kolam renang. 


“Apa kamu gila berenang malam-malam 
begini!” teriak Sanskar saat tahu yang berenang 
itu Swara. 


Swara yang masih berada di dalam kolam 
berjengkit kaget mendengar teriakan Sanskar. 
Astaga, apa pria itu tidak bisa berbicara baik- 
baik?! 


“Aku ingin berenang dan ... kepanasan,” 
jawab Swara sedikit gemetar. Aura dingin yang 
dipancarkan pria itu membuatnya menggigil, 
ditambah semilir angin malam yang menyentuh 
kulitnya yang tidak memakai baju, hanya 
dalaman saja. Sanskar menatap sekeliling, tidak 
menemukan para maidnya yang ia perintahkan 
mengawasi Swara. 


“Keluar dari sana sekarang!” perintah 
Sanskar dingin. Dengan gemetar ketakutan, 
Swara mengikuti perintah suaminya. 'Gawat, 
celakalah dia karena pria ini sedang marah. Oh, 
telan saja dia.' 
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“Ikut aku!” Sanskar menarik tubuh Swara 
yang sudah menggunakan kimono masuk ke 
dalam mansion. Pria itu sedang marah, ingat 
Swara. 


Keduanya berjalan menuju kamar mereka. 
Swara memberengut kesal saat tidak menemukan 
spageti pesanannya. Sanskar pasti melupakannya. 
Huh, padahal dia sudah terbayang-bayang 
makanan itu dari tadi. Sampai-sampai tidak ada 
makanan yang ingin ia makan selain spageti. 
Bukannya mendapatkna spageti dia malah kena 
semprot kemarahan Sanskar. 


Begitu sampai di kamar mereka, Sanskar 
langsung menarik tangan istrinya masuk ke 
kamar mandi. Pria itu sibuk memutar shower, 
mengaturnya dengan air panas dingin. Tanpa 
aba-aba dia langsung menarik pinggang Swara 
berdiri di bawah shower. Tubuh keduanya basah 
masih dengan posisi berhadapan. Sanskar 
menatap dalam bola mata cokelat itu. 
Menempelkan kening mereka, tangannya masih 
bertengger di pinggul wanita itu. 
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“Kamu selalu senang membuatku cemas, 
Sweetheart,” lirih Sanskar, hampir membuatku 
tak bernapas, karena tubuhmu menggigil,” 
tambahnya. 


Swara terenyuh. kedua tangannya terangkat 
merangkul leher suaminya. Keduanya saling 
menatap. Entah siapa yang duluan memulai, bibir 
keduanya sudah menempel dan saling melumat di 
bawah guyuran air. 


Ciuman itu semakin panas. Keduanya 
terbakar gairah yang siap untuk dituntaskan. 
Tangan kekar Sanskar tidak tinggal diam, 
menyentuh lekuk tubuh wanitanya memuja. 


“Hita bisa mencobanya dalam bath up,” bisik 
Sanskar langsung membopong wanita itu ke 
dalam bath up. Sanskar mendudukkan wanita itu 
di atas pangkuannya. Keduanya kembali 
berciuman. Swara menggeram di hati. Bermain di 
dalam bath up? la tidak pernah 


membayangkannya. 


Tangan Swara bergerak membuka kemeja 
Sanskar yang sudah basah. Keduanya hanyut 
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dalam percintaan panas mereka di dalam bath up. 
Napas keduanya terengah-engah saat pelepasan 
itu melanda. 


“I love you, Sweetheart. Jangan lagi 
membuatku cemas, atau kau terima hukuman 
dariku,” bisik Sanskar di lekuk leher wanitanya. 


“I love you more, Honey. Aku penasaran apa 
hukuman yang akan kamu berikan, ujar Swara 
menantang. 


“Oh, jangan coba-coba melanggarnya, jika 
kamu tidak mau kubuat tak bisa keluar dari 
kamar ini!” 


“Aku siap kau kurung seharian di kamar, 
bahkan sampai pagi ketemu pagi lagi,” balas 
Swara berbisik mesra dengan jilatan kecil di 
telinga suaminya. Sanskar menggeram akan 
kenakalan istrinya, dan ronde keduanya 
dilanjutkan di atas ranjang. 


Swara menikmati spageti yang dimakannya. 
Dihiraukannya Sanskar yang terus menatapnya 
dengan bertopang dagu. Dia pikir Sanskar 
melupakan pesanannya, tapi ternyata dugaannya 
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salah. Begitu mereka selesai dengan percintaa 
mereka, dan melihat jarum jam yang sudah 
menunjukkan pukul srpukuh malam, keduany 
baru mengisi perut. Bukan keduanya. Hanya 
Swara yang makan, pria itu hanya menemani 
karena dia sudah makan tadi saat bertemu 
kliennya. 


“Kamu semakin seksi saja, Sweetheart,” 
celetuk Sanskar, yang membuat Swara tersedak 
makanannya. 


“Uhuk ... uhuk .... 


Buru-buru Sanskar mengangsurkan air 
minum kepada istrinya. Pria itu menatap cemas 
dengan menepuk-nepuk pelan punggung Swara. 


“Sudah lebih baik?” 


Swara mengangguk. Pipinya memerah 
teringat ucapan Sanskar tadi. Sial, hanya ucapan 
seperti itu saja tubuhnya cepat sekali bereaksi. 

“Oh, jangan menjilat jarimu seperti itu, 
Sweetheart!” geram Sanskar yang melihat 
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istrinya itu menjilati tangannya sendiri yang 
berlumuran sisa bumbu spageti. 


“Kenapa?” tanya Swara bingung. 


“Kau membuatku terangsang akan itu,” ujar 
Sanskar mendekatkan wajahnya. Swara yang 
duduk di samping pria itu langsung berdiri dan 
menghindar. Ayolah, dia sudah lelah dengan 
permainan mereka tadi, dan sekarang dia hanya 
ingin segera memejamkan matanya, tidak ada 
yang lain. 


“Jangan kabur, Sweetheart!” Sanskar 
mengejar istrinya itu yang sudah menghindar ke 
kamar mandi. Ya, begitulah aksi keduanya, yang 
akhirnya Sanskar harus menahan gairahnya 
karena melihat raut kelelahan di wajah istrinya. 


Mega merah mulai menampakkan dirinya di 
ufuk timur. Sepasang mata dengan netra cokelat 
itu mengagumi sosok tampan di depannya. Posisi 
keduanya begitu intim, dengan tubuh berpelukan. 


Tangan Swara bergerak menyusuri garis 
wajah tampan suaminya itu. Senyumnya terukir 
mengagumi wajah dengan rahang kokoh itu, 
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sedikit bulu-bulu halus yang tumbuh di rahang 


tegas itu. 
“Aku memang tampan, 'kan?!” 


Sanskar membuka matanya dengan senyum 
manisnya. Pria itu langsung mencium bibir 
Swara yang juga tersenyum. 


“Morning,” sapanya mempererat pelukan di 
pinggang wanita itu. 


“Too. Anda terlalu percaya diri, Yuan. Siapa 
yang bilang dirimu tampan, hm?!” sahut Swara 
dengan senyum mengejeknya. 


Sanskar menyeringai ke arah istrinya, 
“Terus kenapa wanita bernama Swara Adelia itu 
begitu tergila-gila kepada saya,” sahut Sanskar. 


“Oh, berarti Anda yang beruntung 
memilikinya, karena dia mau dengan pria arogan 
dan mesum seperti Anda,” balas Swara tersenyum 
nakal ke arah Sanskar. Pria itu gemas sendiri 
akan kelakuan istrinya, dihujaninya wajah wanita 
itu dengan ciumannya. 
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“Tentu saja. Aku beruntung memilikinya,” 
balas Sanskar dengan mengecup kening wanita 
itu. 

Swara merengek ikut Sanskar ke kantor, dan 
pria itu tidak bisa menolak melihat wajah 
memelas istrinya. 


“Aku ada rapat sebentar, kamu jangan 
keluar dari sini tanpa persetujuanku!” peringat 
Sanskar sebelum berlalu keluar dari ruangannya. 


Swara mendengus karena sudah hampir satu 
jam ia terkurung di ruangan Sanskar, tanpa 
melakukan apa-apa. 


“Ck, aku bosan. Sepertinya berkeliling 
sebentar bisa mengurangi bosanku,” gumam 
Swara. Wanita itu melupakan peringatan 
Sanskar. Dia keluar dari ruangan itu dan mulai 
berjalan menyusuri setiap sudut gedung 
perusahaan itu. 


Sanskar masuk ke ruangannya. Matanya 
menyusuri setiap sudut ruangan. Nihil. Dia tidak 
menemukan sosok istrinya itu. Pria itu 
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mendengus kesal akan kelakuan istrinya yang 
keras kepala. 


“Ck, kamu keras kepala sekali, Sweetheart!” 
gerutunya keluar dari ruangan itu untuk mencari 
istrinya. 


Swara tertawa lepas bersama seorang lelaki 
di depannya. Saat ini ia sedang berada di kantin. 
Lelucon dan gurauan dari lelaki di hadapannya 
membuat kebosanannya sedikit berkurang. 
Keduanya menikmati obrolan itu. 


“Oh, aku baru kenal kamu hari ini, ternyata 
kamu orangnya asik juga, Ren,” ujar Swara 
terkekeh. Lelaki yang dipanggilnya 'Ren' itu 
tersenyum penuh arti. Entah apa yang ada di 
pikiran lelaki itu. 


“Tentu saja. Seorang Ren selalu bisa 
menarik perhatian para gadis,” ujar lelaki itu 


bangga. 
“Ck, percaya diri sekali!” kekeh Swara. 


“Sedang apa kalian?” 
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Swara menegang di tempatnya mendengar 
suara datar itu. Celaka, dia ketahuan. Ck, dia pasti 
tidak ingat waktu. Ah, siap-siaplah menerima 
kemurkaan pria ini, Swara! 


“Eh, Sir Danenta. Ada apa, Sir?” tanya lelaki 
bernama Ren itu sopan. Tidak tahu saja jika 
bosnya itu menahan kegeramannya. 


Sanskar tidak menyahuti ucapan lelaki itu. 
Tanpa suara dia langsung menarik tangan 
istrinya itu. Swara sempat menoleh ke arah Ren, 
menatap lelaki itu tidak enak. Ia mengikuti 
langkah Sanskar yang menyeret tangannya. 
Dasar pria otoriter, kenapa jalannya cepat sekali? 
Tidak tahukah pria ini jika ia sedang hamil. 


“Jalanmu terlalu cepat, Hon!” gerutu Swara 
kesal. Sanskar menghiraukan wanita itu. 
Cemburunya akan kedekatan Swara dengan lelaki 
tadi membuatnya geram. 


Swara hampir terjerembab ke depan 
mengikuti langkah lebar Sanskar. Untung saja 
dia cepat menarik jas pria itu hingga ia tidak jadi 
terjatuh. Keduanya menghentikan langkah di 
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depan lift saat kejadian yang hampir membuat 
wanita itu terjatuh. 


“Kamu bisa tidak jalannya pelan-pelan?! Aku 
sedang hamil, kalau aku tadi jatuh bagaimana?” 
kesal Swara. Ia menatap Sanskar marah. Pria itu 
menghela napas. Merutuki dirinya yang hampir 
saja membuat celaka kedua orang tersayangnya. 
Ah, cemburu membuatnya hilang akal. 


“Maaf, Sweetheart!” Sanskar menarik wanita 
itu ke dalam dekapannya. 


Beberapa karyawan yang melihat keduanya 
yang sedang berlelukan, merasa iri. Ada juga 
yang memandang tak suka pada Swara. Ya, 
Sanskar sudah mengenalkan Swara sebagai Ny. 
Danenta. Awalnya istrinya itu sempat marah, tapi 
akhirnya ia mengalah juga. 

“Sanskar, mereka menonton kita,” bisik 
Swara malu di dada suaminya itu. Sanskar 
terkekeh melihat tingkah malu-malu istrinya. Ia 
melepaskan pelukan mereka, dan langsung 
menarik wanita itu masuk ke lift. 
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Keduanya masuk ke ruangan Sanskar. Tidak 
ada yang bersuara, sampai akhirnya Sanskar yang 
memulai ocehannya. 


“Jadi, jelaskan padaku kenapa kamu keluar 
tanpa seizinku?” tanya Sanskar bersedekap, 
menatap Swara intimidasi. 


“Aku bosan, nunggu kamu mau minta izin 
pasti lama,” jawab Swara santai, mendudukkan 
dirinya di atas sofa. 


“Lalu, kenal dari mana kamu sama lelaki 
tadi?” 


Swara tersenyum mendengar pertanyaan 
itu. Ia mendekati Sanskar yang masih berdiri 
bersedekap, “You are jealous, hm?!” Wanita itu 
mengalungkan lengannya ke leher sang suami. 
Sanskar mendengus, menarik pinggang istrinya 
itu merapat ke tubuhnya. 


“Tentu saja. Kalian tertawa bersama dan 
begitu akrab. Aku tidak suka itu,” balas Sanskar 
menatap dalam mata cokelat Swara. 
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“Don't worry, Honey! I'm yours and i love 
you so much!” 


Sanskar tersenyum mendengar kalimat itu 
diucapakan oleh istrinya. Ah, betapa 
beruntungnya dia memiliki wanita ini. 


“I love you more, Sweetheart ... forever.” 
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Dab 3 


Minggu berganti bulan. Kini usia 
kandungan Swara sudah masuk bulan ketujuh. Di 
bulan-bulan ketiga dan keempat ia masih sering 
mengalami mual. Setelah masuk bulan keenam, 
mualnya sudah tidak ia rasakan lagi. Ah, jangan 
lupakan pula Sanskar--suaminya itu selalu 
menemani masa-masa kehamilannya, termasuk 
menuruti semua ngidamnya. Mertuanya juga 
sudah lebih hangat sekarang. Wanita angkuh itu 
kini sudah berubah. Sekarang 1a sudah mulai 
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ramah dan senang membantu orang lain. Ia 
bersyukur akan perubahan itu. Mata penuh 
kesedihan yang pernah ia lihat dulu kini sudah 
tampak lebih berbinar. Sudah terpancar sedikit 
semangatnya. Beberapa hari lalu Seryl- 
mertuanya itu juga menemaninya di rumah selagi 
Sanskar berada di kantor. Ia jadi teringat akan 
ucapan momy mertuanya itu tempo hari. 


“Swara, kamu harus selalu di samping Sanskar. 
Jangan pernah pergi darinya. Dia sudah begitu 
banyak kehilangan. Ayahnya, dan ibunya ....” 


“Maksud Momy apa? Ibunya?” 


“Aku bukan ibu kandungnya,” balas Seryi 
terluka. Ia begitu menyayangi Sanskar seperti 
anaknya sendiri, tapi 1a sadar, dia bukan wanita yang 
telah melahirkannya. 


“Apa penyebab ibunya meninggal?” 


“Aku adalah istri pertama yang tidak 
diharapkan oleh keluarga suamiku, karena statusku 
yang hanya anak yatim piatu. Aku hanya seorang 
gadis biasa yang mandiri, bekerja sebagai kasir di 
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sebuah supermarket. Sampai akhirnya aku bertemu 
dengan Joshua-ayahnya Sanskar. Pria itu begitu baik 
sampai akhirnya ia membawaku ke hadapan orang 
tuanya, meminta restu untuk menikahiku. Namun, 
semuanya tidak berjalan mulus, mereka menolakku, 
tapi Josh tetap teguh akan pendiriannya. Ia tetap 
menikahiku meski pernikahan kami tidak mendapat 
restu dari keluarganya. Aku bahagia setelah menikah 
dengannya, sampai satu fakta membuatku terluka ....” 


Seryl menangis. Swara menarik mertuanya itu 
ke dalam pelukannya. Begitu sulit perjalanan hidup 
dan kisah cinta mertuanya ini. 


“Aku ....” 


"Jangan diteruskan jika Mom tidak kuat,” sahut 
Swara melepaskan pelukan mereka. 


“Aku ... mandul,” balas Seryl tersendat. 


Waktu itu, Joshua sedang berada di luar 
negeri. Aku yang sendirian di rumah sering 
dikunjungi oleh keluarga suamiku. Mereka 
memintaku untuk ke dokter, karena setelah umur 
pernikahan kami yang hampir dua tahun aku belum 
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juga hamil. Setelah mendengar apa yang dikatakan 
dokter, ibu mertuaku mencaciku. Aku terluka akan itu, 
tidak ada yang memelukku saat itu. Rasanya seluruh 
dunia memang bersekongkol untuk mengejekku. 
Sampai akhirnya kalimat gila itu tercetus di bibir 
mertuaku itu, 1a memintaku membujuk suamiku agar 
menikah lagi. Belum hilang sedihku itu ta 
menambahnya lagi ....” 


Seryl kembali terisak. Namun, 1a tetap 
melanjutkan ceritanya. 


“Joshua sempat menolak kala itu, tapi aku 
mengancamnya akan bunuh diri jika 1a tidak mau 
menuruti keinginan ibunya itu. Dia menikah lagi 
dengan wanita pilihan ibunya. Empat bulan 
pernikahan itu istri keduanya-Laura hamil. Kami 
bahagia mendengar kabar itu. Hubunganku dengan 
Laura memang tidak baik, karena 1a tidak suka 
padaku. Aku maklumi itu. Dia sering membuat 
Joshua melupakan aku karena Laura selalu 
menghalanginya dengan berbagai cara apabila Josh 
hendak mendekatiku. Beberapa bulan kemudian 
Laura melahirkan seorang bayi laki-laki, diberi nama 
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Sanskar Danenta. Umur Sanskar kala itu baru 
berusia satu bulan, sampai akhirnya peristiwa itu 
terjadi ....” 


“Jangan diteruskan, Mom!” cegah Swara 
melihat tangis wanita itu semakin terisak. 


“Saat itu Joshua sedang berada di kantor ... aku 
menemani Laura yang sedang menidurkan Sanskar. 
Kami berbincang, dan Laura memintaku agar 
bercerai dengan Joshua, tapi aku menolaknya. Ia 
marah dan hendak membunuhku dengan pisau buah 
yang ada di nakas kamarnya. Aku menjauh darinya, 
dan tanpa sadar aku malah lari ke balkon, bukannya 
keluar dari kamar itu. Saat itu Laura tertawa bak 
iblis kala pisau itu sudah berada di leherku, tapi entah 
kekuatan dari mana aku membalik posisi ... yang 
membuat ... Laura ... jatuh dari balkon karena 
doronganku yang terlalu kuat ....” 


Swara menutup mulutnya. Tidak menyangka 
akan kejadian seperti itu. Ia ngeri sendiri 
membayangkannya. 


“Kau tahu apa yang lebih sakit lagi dari itu?!” 
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“Keluarga Joshua menuduhku yang 
merencanakan pembunuhan itu, dan Joshua percaya 
akan itu setelah melihat cctv. Dia kecewa kepadaku. 
Aku hancur begitu kalimat terkutuk itu ta ucapkan ... 
dia bilang begini; 'Pergi kau pembunuh! Jangan lagi 
kau tampakkan mukamu di hadapanku. Sekarang kita 
tak ada lagi hubungan apapun, segera akan kukirim 
surat cerai itu.” Aku diam--tidak mencoba untuk 
membela, karena pada kenyataannya tidak akan ada 
yang percaya kepadaku. Aku pergi meninggalkan 


cintaku ....” 
“Lalu Sanskar?” 


“Dua bulan kepergianku, aku mendapat kabar 
Jika Joshua meninggal karena kecelakaan. Aku 
kembali hancur akan itu. Seseorang yang masih 
kucintai satu persatu pergi dariku. Joshua menitipkan 
Sanskar kepadaku melalui suratnya. Di dalam surat 
itu 1a meniliskan permintaan maafnya kepadaku. 
Meminta maaf karena dirinya telah menyakitiku. 
Namun, satu fakta yang kutahu, 1a menceraikanku 
karena tidak tahan melihatku yang terus dihina oleh 
keluarganya. Dia mempercayakan Sanskar kepadaku 
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karena kakek neneknya dari Laura dudah 
meninggal.” 


“Aku menyayangi Sanskar seperti anakku 
sendiri. Aku selalu melihat sosok Joshua saat 1a 
bersetelan kantor. Aku sungguh menyayanginya ....” 


“Aku akan selalu di sampingnya, Mom,” ujar 
Swara mantap. 


“Maafkan aku juga yang pernah menjauhkan 
kalian. Anggap saja itu ujian dalam rumah tangga 
kalian,” sahut Seryl menyeka air matanya. 


“Sweetheart, apa yang kau lamunkan?” 


Lamunan Swara akan itu buyar kala tangan 
hanat itu melingkari pinggangnya dari belakang. 
Bau parfum yang khas itu juga masuk ke indera 
penciumnya, memberikan ketenangan. 


“Hanya masih mengingat percakapanku 
tempo hari bersama mom,” sahut Swara. 


“Jangan terlalu banyak pikiran. Kau sedang 
hamil,” ucap Sanskar menyenderkan dagunya ke 
bahu sang istri. Swara berbalik badan. 
Mengalungkan lengannya ke leher Sanskar. 
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“Hon, aku mau kencan sama kamu malam 
ini, mau ya?!” bujuk Swara manja. Wanita itu 
tiba-tiba terpikir akan kencan bersama Sanskar, 
pasti menyenangkan. 


“Kamu tidak boleh kelelahan, Sayang!” balas 
Sanskar, menangkup wajah wanita itu yang 
semakin berisi. 


“Kalau cuma kencan tidak akan lelah, Hon, 
please,” ujar Swara memelas. Sanskar menghela 
napas, kalau istrinya sudah memelas seperti itu, 
ia jadi tidak tega untuk menolak. 


“Ok, kita kencan,” jawab Sanskar akhirnya. 
Sorakan kebahagiaan dari wanitanya itu 
membuat Sanskar tersenyum. Ah, 1a bahagia 
memiliki Swara sebagai istrinya. 


Swara mengenakan gaun berwarna pink 
sebetis berlengan panjang. Perutnya yang buncit 
tampak seksi di mata Sanskar saat dilingkupi 
dengan gaun berwarna pink itu. Sanskar sendiri 
menggunakan jeans dan baju kaosnya dibalut 
dengan jaket kulit. 
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“Kita mau ke mana dulu, Sweetheart?” tanya 
Sanskar masih fokus menyetir. 


“Makan dulu, aku lapar,” jawab Swara 
menyengir. Sanskar tersenyum menanggapinya. 


Keduanya keluar dari mobil ketika sudah 
sampai di sebuah restaurant yang buka 24 jam. 
Tempat itu begitu asri. Dengan didominasi oleh 
warna alam, dan beberapa tumbuhan yang di 
tanam di sekelilingnya. Ah, pasti pemiliknya 
pecinta alam. 


“Mau pesan apa?” tanya Sanskar ketika 
keduanya sudah duduk di meja pojok. 


“Samakan saja,” balas Swara masih 
mengagumi Interior restaurant itu. 


“Sweetheart, makannya pelan-pelan, 
belepotan gini,” gerutu Sanskar mengelap sudut 
bibir istrinya yang terdapat bercak kecap. 
Istrinya itu hanya tersenyum-senyum merona. 
Ah, menurut Sanskar itu benar-benar manis. 


“Aku jadi ingin makan kamu, Sweetheart,” 
ujar Sanskar pelan dengan senyum 
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menggodanya. Pipi istrinya itu memerah. 
Membuat Sanskar tambah semangat untuk 
menggodanya. 


“Ah, aku jadi ingin cepat membawamu ke 
ranjang,” lanjut Sanskar lagi. 


“Sanskar!” geram Swara dengan pipi 
merona. 


Sanskar terbahak melihat itu. Ia puas sekali 
menggoda istrinya. Aduh, ia jadi ingin buang air 
kecil karena tertawa terlalu keras. 


“Sweetheart, aku ingin ke toilet sebentar. 
Kau mau ikut? Kita bisa bermain sebentar di 
dalam sana,” ucap Sanskar masih menggoda 
Swara. Wanita itu melotot, mengarahkan garpu 
di tangannya ke wajah Sanskar. Pria itu langsung 
berlari menuju toilet masih dengan tawanya, 
tidak peduli orang-orang melihatnya aneh. 


Kedua pasangan tadi tidak menyadari jika 
ada orang yang menatap mereka dengan tatapan 
tajam. Seringai jahat itu tercetak di bibir berpoles 
gincunya. Dia Fellin. Duduk di meja dekat pintu 
masuk, yang sudah memperhatikan kedua 
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pasangan tadi saat keduanya memasuki 
restaurant. 


Tawa dari Sandkar menambah kebenciannya 
terhadap pasangan itu. Mereka bisa tertawa 
setelah wmempermalukannya. Ia tidak akan 
membuat kedua orang itu bahagia, selagi ja masih 
hidup. Tidak akan. Fellin bangkit dari duduknya. 
Ia melenggang menuju meja di mana Swara 
sedang duduk sendirian. 


“Good night!” 


Swara mendongak kala seseorang 
menyapanya. Ia sempat terkejut beberapa saat, 
lalu kembali rileks. 


“Oh, Fellin, apa kabar?” balas Swara ramah. 


Fellin mendengus. Tanpa diduga, Fellin 
menarik tangan Swara berdiri. 


“Apa maumu?” kesal Swara menantang 


Fellin yang berdiri di hadapannya. 
“Kalian tidak boleh bahagia setelah 


mempermalukanku,” sahut Fellin mencengkram 
tangan Swara. 
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“Jangan menyentuhku dengan tangan 
kotormu itu, Bitch! umpat Swara geram, 
mencoba melepaskan tangannya dari cengkraman 
Fellin. 


“Jangan memanggilku dengan panggilan 
hina itu!” geram Fellin emosi. 


Swara menyeringai, “Kenapa? Memang 
bitch, bukan?!” 


“Sialan kau!” 
“Arggghh ....” 


Fellin mendorong Swara kasar. Wanita 
hamil itu meringis kala dirinya terduduk dengan 
keras menyentuh lantai. Semua orang di sana 
menonton pertengkaran itu. 


Fellin buru-buru berlari ketika matanya 
melihat darah mengalir dari paha Swara. Dia 
tidak mau masuk penjara. Ia akan lari, tapi 
terlambat karena anak buah Sanskar yang 
memang ikut sudah menangkapnya. 


Sanskar langsung berlari menuju istrinya. 
Jantungnya seperti dicabut secara paksa ketika 
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melihat darah mengalir di kaki istrinya itu. 
Wajah pria itu dipenuhi kecemasan dan 
kekhawatiran. 


“Sweetheart, bertahan. Jangan tutup mata 
kamu,” ujar Sanskar bergetar masuk ke mobilnya. 


“Sakit?” rintih Swara menitikkan air mata, 
tidak kuat menahan rasa sakit di perutnya. 


“Kita akan ke rumah sakit. Ingat, jangan 
tutup mata kamu,” sahut Sanskar sebelum 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan penuh. 


Sepuluh menit kemudian mobil avanza itu 
sudah terparkir di depar rumah sakit. Sanskar 
langsung menggendong tubuh Swara keluar dari 
mobil. Beberapa perawat sudah menunggu di 
drpan pintu masuk, dengan ranjang dorong. 
Swara langsung dilarikan ke ruang UGD. Tidak 
hentinya Sanskar berdoa di hati agar istri dan 
anaknya baik-baik saja. Fellin, ia akan memberi 
pelajaran kepada perempuan itu. 


“Jangan tutup mata kamu, Sayang!” 
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“Inn benar-benar sakit, Sanskar,” erang 
Swara dengan wajah yang sudah memucat. 


“Sir Danenta tidak boleh masuk!” cegah 
salah satu perawat ketika Swara sudah di 
masukkan ke dalam ruang UGD. Sanskar 
menurut. Menjatuhkan dirinya duduk di salah 
bangku besi di depan ruangan itu. Pria itu 
mengusap wajahnya kasar. Masih terbayang 
olehnya darah itu mengalir di kaki wanitanya. 
Satu jam hampir berlalu. Belum ada tanda-tanda 
ruangan itu terbuka. Pria itu berdiri mondar 
mandir. 


“Sanskar, bagaimana keadaan Swara?” Suara 
itu mengalihkan kegiatan Sanskar yang sedang 
mondar-mandir. Sosok momynya berdiri di 
hadapannya debgan wajah cemas. Langsung saja 
Sanskar memeluk wanita baya itu. 


“Darah, Mom!” lirihnya menangis dalam 
pelukan sang momy. Ia perlu menumpahkan 
kekalutannya ini. Dan berada dalam pelukan 
momynya adalah hal yang nyaman. 
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“Swara pasti baik-baik saja,” hibur Seryl 
mengelus punggung Sanskar. Wanita baya itu 
melepaskan pelukan mereka. Menuntun Sanskar 
untuk duduk. Keheningan kembali tercipta di 
lorong ruangan itu. 


“Apa yang terjadi?” tanya Alex cemas. Di 
belakangnya menyusul Ken yang juga terlihat 
cemas. 


“Dia jatuh karena didorong Fellin,” balas 
Sanskar pelan. Ia merasa bersalah kepada kedua 
kakak iparnya itu, karena tidak bisa menjaga 
Swara. 


Kedua lelaki tadi menghela napas 
beriringan, sama-sama mendudukkan diri mereka 
di bangku besi samping Sanskar. Tidak lama dari 
itu, pintu ruangan di depan mereka terbuka. 
Dokter perempuan berumur kisaran 40-an itu 
menatap satu-persatu wajah cemas orang-orang 
di hadapannya. Ia menghela napas sebentar 
sebelum berbicara. 


“Kami sudah melakukan semampunya. 
Bayinya sudah lahir dia seorang jagoan, tapi-” 
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“Tapi apa, Dok?” tanya Sanskar tidak sabar. 


“Beratnya yang tidak seperti bayi normal, 
karena dia lahir sebelum waktunya, maka ia harus 
berada di inkubator sampai beratnya bertambah,” 
jelas dokter. Mereka semua menghela napas lega. 
Namun, juga miris membayangkan tubuh kecil 
itu yang mesti berada di dalam inkubator. 


“Bagaimana dengan keadaan ibunya?” tanya 
Seryl. Mereka semua menatap dokter penasaran. 
Kecemasan itu masih tercetak jelas di wajah 
empat orang itu. 


“Setelah wmengoperasinya, pasien tidak 
sadarkan diri. Jantungnya juga tadi tampak 
melemah, kami sudah berusaha—” 


“Apa maksud, Dokter?” tanya Sanskar 
tegang. 

“Nyonya Danenta kami nyatakan koma,” 
balas dokter, setelah itu berlalu. Empat orang itu 


bernapas lega, tapi masih menyisahkan kekalutan 
di raut wajah mereka. 
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Dua bulan sudah berlalu. Belum ada tanda- 
tanda jika Swara akan terbangun dari tidur 
panjangnya. Sanskar selalu setia menemani 
wanitanya. Reynal Varoon Danenta—putranya 
sudah sehat dan berat badannya sudah normal. 
Bayi berusia dua bulan itu terpaksa meminum 
susu formula karena sang Ibu belum juga 
bangun. 


Seperti hari ini, setelah pulang dari kantor 
dan membersihkan dirinya, Sanskar langsung 
menuju rumah sakit. Reynal ia titipkan sementara 
kepada momynya. Pria itu mendorong pintu 
ruang inap itu pelan, di tangan kirinya ada 
sebuket mawar putih yang selama hampir 
seminggu ini 1a bawa. Kantong mata pria itu 
tampak menghitam, menandakan ia orang yang 
kurang istirahat. 


“Sweetheart, kamu tidak rindu aku, hem?” 
bisik pria itu sembari mengelus pelan puncak 
kepala Swara. Tidak ada jawaban dari si empu 
yang ditanya. Hanya suara mesin monitor itu 
yang terdengar nyaring. 
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“Aku sekarang jadi malas sarapan kalau mau 
berangkat kerja, karena aku cuma mau sarapan 
kalau yang masak kamu,” ujar Sanskar pelan. 
Digenggamnya tangan kanan tidak berinfus itu, 
sesekali diciumnya. 


“Varoon juga miss you, Sweetheart. Kamu 
kapan bangunnya?!” 


“Aku selalu kedinginan kalau tidur 
sendirian,” ujarnya lagi. Namun, suara itu sedikit 
bergetar. 


“Kami membutuhkanmu, Sweetheart!” Air 
mata itu menetes membasahi tangan Swara yang 
berada di pipinya. 


“Your brother bilang akan menculik Varoon 
kalau kamu belum juga bangun,” isaknya pelan. 
Tidak berniat untuk menghapus air matanya 
yang mengalir. 


“I love you so much, Sweetheart! Wake up!” 
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Sanskar berlari menyusuri lorong rumah 
sakit. Jantungnya mendadak tidak berdetak 
ketika pihak rumah sakit mengabarkan jika 
istrinya kritis. Demi apapun, terakhir ia 
meninggalkan istrinya tadi pagi masih baik-baik 
saja. Oh God, semoga wanitanya baik-baik saja. 
Ya, Swaranya pasti baik-baik saja. 


Beberapa suster dan dokter masuk ke ruang 
UGD begitu Sanskar sampai di sana. Di bangku 
besi itu sudah ada momynya dan dua kakak 
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iparnya. Semua wajah-wajah itu menampakkan 
kekhawatiran. 


Sanskar mondar-mandir, menjambak 
rambutnya frustasi. Selama hidupnya, baru kali 
ini 1a merasa napasnya sesak dan dadanya 
berdenyut tidak karuan. Baru kali ini ia 
dihadapkan pada keadaan seperti ini. 


“Sanskar, duduklah dulu,” ujar Seryl 
menegur Sanskar yang masih mondar-mandir. 
Pria itu bergeming. Masih mondar-mandir, 
sesekali memandangi pintu ruangan itu. 


Sudah hampir satu jam mereka menunggu 
dengan kecemasan, tapi belum ada tanda-tanda 
Jika dokter akan keluar. Sanskar mengusap 
wajahnya frustasi. Ia tidak bisa membayangkan 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan 
terjadi kepada istrinya. Satu setengah jam 
berlalu, dan pintu ruangan itu terbuka. Empat 
orang itu langsung menghampiri dokter. 


“Bagaimana, Dok?” tanya Sanskar tidak 
sabar. Mereka menatap dokter dengan kekalutan 
yang tidak dapat disembunyikan. 
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“Ini di luar kemampuan kami, Sir. 
Jantungnya berhenti berdetak,” jelas dokter 
paruh baya itu. Ia menatap keempat orang di 
hadapannya bersalah. 


“Bicara yang jelas, Dok!” gertak Alex tidak 
sabar. Ken masih diam di sampingnya, tapi tidak 
dapat disembunyikan wajah kekalutan lelaki itu. 


Dokter perempuan itu menghela napas, “Dia 
telah pergi,” jawab dokter pelan. Sanskar tidak 
menunggu lagi, pria itu langsung menerobos 
masuk ke ruangan di mana istrinya berada. Pria 
itu memaku di ambang pintu. Wajah istrinya itu 
pucat, tidak ada tanda-tanda jika ja akan bangun. 


Pria itu meraung dalam hati, ini tidak 
mungkin, pikirnya. Dengan langkah gemetar— 
nyaris hampir limbung, Sanskar mendekat ke 
bankar istrinya. Semua alat-alat penopang 
kehidupan yang tadi pagi masih melekat di tubuh 
sang istri sudah dilepas oleh para suster. 


“Tidak! Wake up, Sweetheart!” lirih Sanskar 
gemetar. Pria itu mengguncang tubuh Swara. 
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“Kamu bilang akan selalu di sampingku. 
Kamu tidak bisa meninggalkan aku seperti ini, 
tidak!” teriak Sanskar frustasi. Tangis pria itu 
pecah, ia menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher wanita itu. Alex, Ken, dan Seryl masuk 
dengan sama tidak percayanya. 


Alex mendekati bankar, Sanskar masih 
menyembunyikan wajahnya. Lelaki itu menatap 
wajah pucat sang adik. 


“Tidak! Ini tidak mungkin, 'kan? Sweety, 
Kakak benar-benar akan menculik Varoon,” ujar 
Alex bergetar. 


“Aku akan memberikan Sanskar ke tante- 
tante,” sahut Ken. Semuanya terdiam. Tidak ada 
sahutan dari si empunya. 


Sanskar semakin terisak. Terbayang lagi 
ingatannya akan kebersamaannya bersama 
Swara. Dia tidak akan bisa hidup jika sebagian 
jiwanya pergi. Tidak! Ia juga akan ikut pergi. Dia 
tidak ingin sendiri. 


“Sanskar! teriak ketiganya bersamaan saat 
tubuh Sanskar jatuh pingsan. 
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“Honey, astaga! Kenapa bisa pingsan?” 


Semuanya mengalihkan atensi ke arah suara 
itu. Ketiganya menatap terkejut orang yang 
sudah duduk di bankarnya. Bahkan, Sanskar yang 
sudah tergeletak di lantai dihiraukan mereka. 


“Ken, kena ... pa dia bangun la ... gi?!” tanya 
Alex terbata. 


“Dia kaget mungkin kita teriak tadi,” sahut 
Ken masih menatap ke wanita yang sudah 
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bangun dari mata terpejamnya. Seryl hanya diam 
dengan tatapan tidak percayanya. 


“Astaga, jangan bicara terus kalian. Cepat 
angkat suamiku!” ucap Swara jengah. Ck, aksi 
pura-puranya jadi gagal karena Sanskar pingsan. 
Ja khawatir akan prianya itu. 


“Sayang, ini beneran kamu?!” tanya Seryl 
menangkup wajah Swara yang masih tampak 
pucat. 


“Maaf, aku cuma bercanda. Aku belum mati,” 
gumam Swara tersenyum kikuk. 


“What? Aku benar-benar akan menculik 
Varoon, Sweety. Kamu .... Alex langsung 
memeluk adiknya itu. Ia hampir saja ingin mati 
saat dokter mengatakan jantung sang adik tak 
lagi berdetak. Dia tidak bisa kehilangan adik 
perempuannya secepat ini. Swara adalah permata 
di keluarga mereka. 


Ken ikut memeluk Swara erat. Lelaki itu 
bahkan menangis. Entah bagaimana ia 
mengungkapkan perasaannya saat ini. Beberapa 
menit yang lalu, ia seakaan sudah mati 
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mendengar kabar buruk tentang adiknya. Dan 
menit berikutnya, ia seolah diberi kehidupan baru 
melihat permata keluarganya itu masih bisa 
membuka mata. 


“Sudah cukup, Brother. Cepat bawa suamiku 
itu!” tegur Swara melepaskan pelukan kakak- 


kakaknya. 


Alex dan Ken menurut. Mereka mengangkat 
tubuh Sanskar ke atas kursi yang tersedia, karena 
mereka masih di UGD, jadi tidak ada sofanya 


seperti di ruang rawat. 


“Momy akan mencarikan Sanskar istri baru 
kalau kamu bercandaan seperti ini lagi,” ucap 
Seryl langsung memeluk menantunya itu. 


“Maaf, Mom,” balas wanita itu bersalah. 
Kalau kejadiannya akan seperti ini, mending tadi 
tidak usah bercandaan, pikir Swara. 


Sanskar mengerjapkan matanya. Pusing 
masih ia rasakan. Ia memandangi tempat di mana 
ia berada sekarang. Sebuah kamar dengan cat 
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putih, itulah yang netranya tangkap. Seakan 
teringat akan suatu hal, pria itu langsung turun 
dari bankarnya. Tidak peduli rasa pusing di 
kepalanya membuat  tubuhnyanya sedikit 
limbung. Pintu ruangannya terbuka sebelum ia 
sampai di pintu. Momynya masuk dengan 
kantong kresek di tangannya. 


“Mom, Swara belum dimakamkan, 'kan?” 
tanyanya bergetar memegangi tangan momynya 
mencari kekuatan. 


“Apa sih,” sungut Seryl kesal. Ia menaruh 
kantong kresek di meja samping bankar. 


“Mau ke mana kamu?” tanya Seryl ketika 
melihat Sanskar yang sudah hendak membuka 
pintu. 


“Mau ikut ke pemakaman,” balas Sanskar 
lirih. — Seryl menahan tawanya karena 
ketidakberdayaan Sanskar. 


“Siapa yang mau dimakamkan? Kamu 
mendoakan istrimu mati,” ucap Seryl sinis, 
sembari menahan tawa melihat wajah bingung 
Sanskar. 
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“Mom, jangan seperti ini. Swara sudah—” 
“Apa?” 


Sanskar mengalihkan atensinya ke arah 
pintu. Matanya terbelalak melihat Swara yang 
duduk di kursi rodanya. Apa maksudnya ini? 
Pikirnya. 


“Kamu beneran mendoakan aku mati. Ok, 
fine. Kak Ken akan mencarikanku suami baru,” 
ujar Swara datar. Padahal ia rasanya ingin 
tertawa melihat wajah melongo Sanskar. 


“Kamu ... ini beneran kamu, Sweetheart?!” 
ucap Sanskar terbata. Langsung saja pria itu 
memeluk tubuh wanita yang dicintainya itu. Air 
mata pria itu menetes tanpa ia sadari. Ia bernapas 


lagi, pikirnya. 


“Jantungku rasanya ikut berhenti berdetak 
saat tahu kamu akan pergi untuk selamanya,” 
ucap Sanskar dalam pelukan Swara. 


Wanita itu juga menangis. Tadi pagi ia 
memang kritis, tapi keajaiban itu terjadi. Setelah 
melewati masa kritisnya, 1a sudah membuka 
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matanya. Lalu, pikirinnya untuk berpura-pura 
mati membuatnya meminta dokter berbohong 
kepada keluarganya. Namun, melihat Sanskar 
pingsan membuatnya merasa bersalah akan 
bercandaannya yang tidak lucu. Dan akhirnya 
kedua kakaknya itu marah kepadanya, dan 
mengatakan akan menculik putranya. 


“Forgive me,” ucap Swara pelan. Seryl 
memilih keluar dari ruanagn itu. Membiarkan 
kedua pasangan itu melepas rindu mereka selama 
dua bulan ini. 


“Jangan lagi bercandaan seperti itu!” tegas 
Sanskar melepaskan pelukan mereka. 


“Kenapa tidak cukuran sih, Hon,” ujar Swara 
menangkup wajah Sanskar. Meraba bulu-bulu 
halus yang tumbuh di rahang pria itu. 


“Aku tidak punya waktu untuk itu. Aku 
cuma mikirin kamu dua bulan ini,” balas Sanskar, 
“i miss you so much,” lanjutnya tiba-tiba 
langsung mencium bibir istrinya itu. Bibir yang 
la rindukan selama dua bulan ini. Keduanya 
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hanyut dalam ciuman itu, mengungkapkan 
perasaan rindu masing-masing. 


“Astaga! 


Kedua pasangan itu melepaskan ciuman 
mereka mendengar suara itu. Ken berdiri di 
ambang pintu dengan tangan bersedekap 
menatap keduanya. Sedangkan pasangan itu salah 
tingkah karena kepergok oleh sang kakak. 


“Baru juga siuman sudah main nyosor,” ujar 
Ken menyindir. 


“Apa sih, Kak, ganggu saja,” sahut Swara 
kesal. 


“Aku bawa Varoon ke sini. Dia lagi di 
gendong Alex,” ujar Ken. 


“Mana? Aku mau lihat dia,” sahut Swara 


antusias. 
“Ayo kıta ke ruanganmu!” 


Ketiganya keluar dari ruangan tadi dan 
masuk ke ruang rawat Swara. Di sana sudah ada 


Alex dan Seryl—yang sedang menggendong bayi 
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berusia dua bulan itu. Sanskar membantu istrinya 
untuk berbaring kembali di bankarnya. 


“Kamu juga harus istirahat, Hon. Lihat 
lingkaran hitam ini membuatmu jelek,” ujar 
Swara mengelus lingkaran hitam di bawah mata 
Sanskar. 


“Aku istitahat di sini saja, di sofa,” balas 
Sanskar menunjuk sofa panjang yang berada di 
pojok ruangan itu. 


“Dia menangis terus. Sepertinya dia tahu 
kalau Momynya sudah bangun,” ujar Seryl 
membawa bayi dalam gendongannya ke 
pangkuan Swara. 


Wanita muda itu menatap takjub bayi 
tampan dalam gendongannya. Alis tebal itu milik 
Sanskar. Bibir penuh itu juga milik Sanskar. 
Hidung mancung, rambut hitam dan alis lentik 
itu ... semuanya milik Sanskar. Swara jadi kesal 
karena wajah putranya benar-benar duplikat 
Sanskar. 


“Dia kok mirip kamu sih, Hon,” ujar Swara 
mengelus pipi halus putranya. 
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Sanskar terkekeh,” Dia anakku jadi wajar 
mirip aku,” ujarnya, “ganteng, 'kan?! Mirip 


Dadynya,” tambahnya bangga. 


“Ck, mulai deh narsisnya,” sungut Swara 
membuat Sanskar terkekeh. 


Ah, betapa ia merindukan semua yang ada di 
istrinya, batinnya. Baru dua bulan, efeknya sudah 
seperti ini, apalagi selamanya mungkin ia benar- 
benar akan menyusulnya. Alex dan Ken keluar 
dari ruangan itu setelah berpamitan. Keduanya 
harus ke kantor karena ada panggilan mendadak 
dari sekretarisnya. 


Setelah kepergian kedua lelaki itu disusul 
Seryl yang juga harus pulang karena hari sudah 
sore. Ia akan ke rumah sakit lagi nanti malam 
setelah membersihkan diri. Dan di ruangan itu 
sekarang hanya ada Swara dan Sanskar, serta 
putra mereka yang masih nyaman bergelung 
dalam dekapan sang ibu. 


“Siapa namanya? tanya Swara. 


“Reynal Varoon Danenta,” jawab Sanskar 
mengelus pelan puncak kepala anaknya. 


166 


“Fellin?” 


“Dia sudah membusuk di penjara,” jawab 
Sanskar datar. 


Ya, perempuan itu sudah masuk penjara. Ia 
meminta bantuan Alex untuk mengurusnya, 
karena ia jijik melihat perempuan gila itu. Demi 
apapun ia akan membunuh perempuan itu jika ia 
melihatnya. Untuk itulah ia meminta Alex 
mengurusnya, karena ia tidak mau membunuh 
orang. 


“Terima kasih untuk kebahagiaan ini, 
Sweetheart,” ujar Sanskar menggenggam tangan 
kiri Swara erat. 


“Terima kasih untuk satu tahun ini. You are 
my great wife!” 


“You are my best husband!” balas Swara 
menclu pipi suaminya itu. 

Keduanya melempar senyum kebahagiaan. 
Cinta adalah kekuatan. Kekuatan untuk bertahan, 
dan alasan ingin tetap hidup. Swara merasakan 
itu. Saat pria itu berbisik padanya kala 1a masih 
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menutup mata. Ia selalu berusaha untuk 
membuka matanya agar dapat melihat orang 
yang dicintainya itu. Ia terus mencari cahaya itu 
dengan kekuatan yang ia punya. Berusaha agar 
dapat kembali bersama suaminya. Dan itu benar, 
ia kembali untuk satu alasan bernama 'cinta'. 


“I want to live with you until death 
separates. Bersama anak-anak lucu dan kita akan 
menikmati senja bersama. Will you help me make 
that happen?” ujar Sanskar menatap wanitanya 
itu lembut penuh cinta. 


Swara terharu akan ucapan suaminya. 
Wanita itu menyeka air mata di sudut matanya. 
la mengangguk, “I will,” balasnya, 1 love you, 
My husband,” lanjutnya. 


“I love you more, My wife,” balas Sanskar 
mencium wanita yang dicintainya itu. 


“Nous sommes un! [Kita adalah satu!)” ujar 
Sanskar melepaskan ciuman mereka. Tidak peduli 
masih ada anaknya di tengah-tengah mereka. 
Keduanya benar-benar dimabuk cinta. 
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“Je t'aime vraiment, Bebe! | Aku benar-benar 
mencintaimu, Sayang!” 


“Ak le sait. [Aku tahu itu. )” 
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Tidak peduli sudah seberapa banyak kerikil 
yang menghalangi langkah. Mereka harus tetap 
maju. Banyak perempuan di luar sana yang selalu 
menggoda suaminya, Swara percaya Jika pria itu 
hanya mencintainya. Demi cinta mereka, Swara 
akan menjaganya. 


Dia bahagia sekarang meskipun kedua orang 
tuanya tidak bisa melihat kebahagian putri 
kecilnya yng manja, dia sudah beruntung 
memiliki empat lelaki kesayangannya. Kedua 
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kakaknya, suaminya, dan putranya. Nanti, akan ia 
ceritakan perjalanan cintanya ini kepada anak 
cucunya.Swara menatap kesal kedua lelaki 
berbeda generasi di depannya. Ruang tamu yang 
tadi sudah bersih dan rapi kini terlihat seperti 
kapal pecah, dan pelakunya tentu saja dua lelaki 
di hadapannya yang sedang menyengir tanpa 
dosa. 


“Bukan aku yang berantikan, Mom,” sangkal 
bocah lelaki di hadapan Swara. 


“Bukan aku juga, Sweetheart,” sahut Sanskar 
dengan mata mengedip ke arah putranya. Swara 
mendengus, kesal sendiri akan tingkah kedua 
lelaki itu. 


“Pokoknya Mom tidak mau tahu, ruang 
tamu ini harus sudah bersih dan rapi!” tegas 
Swara meninggalkan keduanya menuju dapur. 


Sanskar dan Varoon saling pandang, mereka 
menghela napas sebelum mulai membereskan 
kekacauan yang mereka buat. 
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Pagi ini meja makan di mansion Sanskar 
ramai akan  celotehan  putranya—Varoon, 
ditambah dengan dua kakak iparnya yang datang 
pagi-pagi sekali tadi. 


“Mom, hari ini aku ikut ke kantor ya,” ujar 
sang bocah lelaki itu memelas. Swara mendengus, 
belajar dari mana anaknya itu wajah memelas 
seperti itu, pikirnya. 


“No. Kamu di rumah saja sama para maid,” 
jawab Swara tanpa menatap bocah berumur lima 
tahun itu. Varoon mengalihkan pandangannya 
pada Sanskar yang sibuk dengan sarapannya. 


“Dad, ikut ke kantor ya,” rengeknya. 


“Di kantor kamu tidak ada teman. Dad dan 
Mom akan sibuk bekerja. Kami tidak bisa 
mengawasimu, sahut Sanskar menatap putranya. 


Varoon cemberut. Bocah lelaki itu 
menghentikan makannya, 1a menundukkan 
kepala memandangi kakinya. Jika sudah begitu, 
itu berarti sang putra sedang merajuk. Swara 
menghela napas melihat anaknya itu 
menghentikan sarapannya yang masih utuh. 
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“Ok, kamu boleh ikut,” ucap Swara akhirnya. 
Varoon langsung mengangkat kepalanya, 
memandangi Momynya dengan mata berbinar. Ia 
langsung menyantap sarapannya. Kedua kakak 
laki-laki Swara itu tersenyum melihat tingkah 
menggemaskan keponakannya. 


Sanskar dan Swara sudah sampai di depan 
kantor. Mereka berangkat bersama, karena 
memang Sanskar tidak pernah mengizinkan 
istrinya itu mengendarai mobil. Mereka berjalan 
beriringan, dengan Varoon di tebgah-tengah 
mereka. Ya, Swara memabg meminta Sanskar 
untuk mengizinkannya bekerja lagi seminggu 
yabg lalu. Ia merasakan kebosanan karena tidak 
mekakukan pekerjaannya. 


Sanskar sempat menolaknya, karena 
menurut pria itu Swaea lebih baik di rumah dab 
fokis menjaga putra mereka, tapi Swara memelas 
dan bahkan pura-pura menangis agar dapat izin 
untuk bekerja. Pada akhirnya  Sabskar 
mengizinkan juga dengan catatan Swara pulang 


lebih cepat dari yang lainnya. 
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Keluarga kecil itu berjalan dengan santai. 
Sesekali Swara membalas sapaan karyawan yang 
lain. Diantara mereka tidak jarang bergumam iri 
melihat keluarga kecil itu. Sesekali juga mereka 
memuji akan ketampanan Varoon—-putra atasan 
mereka. 


“Kamu ikut Dady saja ke ruangannya, ya,” 
ujar Swara ketika mereka sedang berada di dalam 


lift. 


Varoon menggeleng membuat Swara 
mebgerutkan kening bingung. Sedangkan 
Sanskar sibuk dengan ponselnya memeriksa 
email yang masuk. 


“Aku ikut Momy,’ balas  Varoon 
menggenggam tangan Swara. Wanita itu 


mengangguk. Mereka berpisah setelah keluar 
dari lift. 


“Kamu jangan ganggu Momy kerja, ya, 
Boy! pesan Sanskar ketika mereka akan berpisah 
ke ruangan masing-masing. Sang putra 
mengangguk patuh. Setelah itu Sanskkar 


mencium pipi Varoon dan kening Swara. 
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Swara sibuk dengan komputer di 
hadapannya. Sedangkan, putranya sudah asik 
bermain dengan mainan yang tadi dia bawa. 
Wanita itu beberapa kali menghela napas dan 
memijit pelipianya yang tiba-tiba berdenyut. 
Sesekali ia menggelengkan kepala mengusir 
pusing yang ia rasakan. 


Jam tangannya menunjukkan angka 11.30 
itu berarti 30 menit lagi waktunya jam makan 
siang. Swara mengalihkan atensinya ke arah 
putranya yang sedang bermain dengan robot- 
robotannya serta beberapa mobil-mobilan. 
Wanita itu langsung berlari masuk ke toilet saat 
perutnya bergejolak mual. Ia memuntahkan isi 
perutnya ke dalam wastafel, tapi tidak ada yang 
keluar sama sekali. Hanya cairan bening 
berwarna putih yang keluar. Dia menoleh ketika 
bajunya ditarik. Putranya itu menatapnya dengan 
ekspresi lucunya. Jika sedang dalam keadaan 
baik-baik saja Swara pasti akan menghujaninya 
dengan ciuman. 


“Momy kenapa?” tanyanya mendongak 
karena tubuhnya yang kecil. Swara berjongkok, 
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tidak tega membiarkan putranya terlalu sering 
mendongak. 


“Momy baik-baik saja,” jawab Swara 
tersenyum. Kembali ia berdiri di depan wastatel 
ketika mual dirasakannya lagi. Varoon keluar 
berniat memanggil Dadynya melihat Momynya 
yang muntah-muntah dengan wajah pucatnya. 


Ia melangkah ke depan pintu yang berada 
tidak jauh di samping meja kerja Swara. Ya, 
memang Sanskar menjadikan Swara sebagai 
sekretarisnya. Tangan kecil Varoon mendorong 
pintu kaca itu, tapi tidak terbuka karena 
tenaganya yang kurang. Akhirnya ia menggedor- 
gedornya agar sang dady membukakan pintu. 
Tidak lama dari itu Sanskar muncul dan 
mengerutkan keningnya ketika melihat meja 
kerja istrinya kosong. Ia mengarahkan 
pandangannya ke arah sang putra. 


“Dad, Momy muntah-muntah di toilet,” ucap 
Varoon melapor kepada sang Dady. 


“Muntah-muntah?” gumam Sanskar. 
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“Iya. Wajah Momy juga pucat seperti mayat 
hidup,” lanjut Varoon. Tangan mungilnya 
langsung menarik tangan Sanskar menuju toilet 
yang berada di ujung koridor. Swara masih 
mencoba memuntahkan apa yang bisa ia 
muntahkan. Ia menoleh ketika pintu toilet 
kembali dibuka. Sanskar langsung 
menghampirinya dengan wajah cemasnya 


“Wajah kamu pucat sekali, Sweetheart. Kita 
ke rumah sakit, ya,” ujar Sanskar Ihawatir 
menangkup wajah Swara. 


“Aku cuma masuk angin deh sepertinya. Aku 
tidak perlu ke rumah sakit, cuma butuh makan 
sekarang,” balas Swara. 


Sanskar mebgangguk, langsung menuntun 
istrinya untuk masuk ke ruangannya, diikuti 
Varoon di belkangnya menatap Momynya 
dengan bingung. Momy kenapa, pikirnya. 


Sanskar membawa Swara ke kamar pribadi 
yang ada di ruanagnnya. Ia menyuruh wanita itu 
untuk istirahat sebentar selagi ia memesankan 
makanan. 
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“Kamu istirahat dulu. Aku pesan makanan- 
nya sebentar,” ujar Sanskar. 


“Aku mau pizza, sahut Swara pelan, 
sembari memijit keningnya. 


“Aku juga mau, Dad,” sahut Varoon yang 
ikut tiduran di samping momynya. Sanskar 
mengangguk, berlalu meninggalkan keduanya. 
Varoon menatap momynya yang memejamkan 
matanya. 


“Momy kenapa muntah-muntah?” tanya 
Varoon duduk di pangkuan momynya yang 
bersandar di kepala ranjang. Swara membuka 
matanya. Ia tersenyum kepada sang putra. 
Diciumnya pipi sang putra dengan gemas. 


“Momy hanya pusing, makanya perutnya 
tadi mual dan muntah-muntah,” jawab Swara 
mengelus sayang puncak kepala sang putra. 


“Momy jangan sakit! Kalau Momy sakit, 
siapa yang mandiin Varoon? Siapa yang nyanyiin 
lagu ketika Varoon mau tidur? Terus siapa yang 
buat sarapan kesukaan Varoon sama Dady?” 
celoteh Varoon dengan pandangan sedihnya. 
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Swara terenyuh, langsung didekapnya putranya 
itu. 


“Tentu saja Momy yang akan melakukan 
itu. Momy tidak sakit, Boy, hanya belum makan 
saja,” ujar Swara mengelus punggung putranya. 
Bocah laki-laki itu melepaskan pelukan, menatap 
momynya dengan tatapan menggemaskannya. 


“Varoon sayang Momy!! Love you, Mom,” 
ujar Varoon mencium pipi sang momy. Swara 
tersenyum, “Momy juga sayang Varoon. Love 
you too, Boy! balas Swara mencium kening 
putranya itu. 


“Wah, sayang-sayangan kok tidak mengajak 
Dady,’ ujar Sanskar yang dari tadi 


memperhatikan dua orang tercintanya itu. 


“Pizzanya mana?” tanya Swara 
menghiraukan ucapan Sanskar. 


Pria itu berjalan dengan kantong plastik 
berlogo restoran di tangan kanannya. Dibukanya 
kantong plastik itu, mengeluarkan dua kotak 
pizza. Sanskar membuka kotak pizzanya dan 
menyerahkannya kepada Swara. Varoon sudah 
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menanti dengan antusias pizza jatahnya. Swara 
memberikan sepotong kepada putranya, yang 
diterima dengan girang oleh bocah itu. Sanskar 
memperhatikan betapa  lahapnya kedua 
malaikatnya itu makan. Ia tersenyum bahagia 
melihatnya. 


“Kamu mau?” tawar Swara kepada Sanskar. 
Pria itu mengangguk, langsung melahap 
sepotong pizza yang disodorkan oleh tangan 
istrinya. 

“Dady manja, masa makannya masih 
disuapin,” sahut Vatoon yang melihat kelakuan 
dadynya. 

“Kenapa? Kamu cemburu tidak disuapin 
Momy?” goda Sanskar pada putranya. 


“Tidak. Varoon sudah besar tidak mau 
disuapin lagi makannya,” balas bocah itu kembali 
memakan pizzanya. 


“Alah, bilang saja cemburu, pakai alasan 
sudah besar segala,” ujar Sanskar belum 
menyerah untuk menggoda putranya. 
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“Mom, Dady ngomong terus,” adu Varoon 
kepada Swara. 


“Sudah, Hon. Jangan ganggu Varoon lagi 
makan,” sahut Swara tanpa menoleh, dia sibuk 
menikmati pizzanya. 


“Bilangnya sudah besar, tapi masih ngadu,” 
ejek Sanskar. Varoon menatap momynya dengan 
mata betkaca-kaca, anak itu sudah siap dengan 
tangisannya. Swara tidak menyadari, tapi sang 
ayah puas melihat wajah putranya itu. Seperkian 
detik Varoon menangis dengan memeluk 
momynya itu. Swara langsung menatap tajam 
Sanskar yang menyengir. 


“Boy, anak laki-laki tidak boleh menangis!” 


ujar Swara mengelus punggung putranya. 
“Dady nakal, Mom,” jawabnya tersendat. 


“Nanti Momy akan pukul. Kamu sekarang 
berhenti nangisnya dong,” hibur Swara. Anak itu 
menghiraukan ucapan sang momy. Dia malah 
menangis tambah kencang. Ah, kenapa anaknya 
jadi rewel sekali hari ini? pikir Swara. Sanskar 
yang melihat istrinya kewalahn membujuk 
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putranya, langsung mengambil alih Varoon ke 
gendongannya. 


“Anak Dady tidak boleh cengeng, ah,” hibur 
Sanskar membawa anaknya itu berjalan keluar 
dari kamar itu. 


“Dady nakalin Varoon,” sahut bocah itu 
dalam gendongan Sanskar. 


“Dady minta maaf, ya,” sahut Danskar. 


“Aku akan maafin, tapi ada syaratnya,” ujar 
Varoon yang sudah berhenti menangis, 
menyisahkan jejak-jejak basah di pipinya. 


“Apa syaratnya?” 


“Liburan ke rumah grandma,” jawab Varoon 
menatap Sanskar berharap. 


“Dady setuju,” jawab Sanskat. Sorakan 
kegembiraan dari putranya membuat Sanskar 
juga ikut bahagia. Ia kembali membawa putranya 
masuk ke kamar. Tidak ditemukannya istrinya di 
tempat tidur, dan pintu kamar mandi yang sedikit 
terbuka memberitahunya jika Swara di dalam 
sana. 
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“Kamu tunggu di sini, Dady mau lihat 
Momy,” ujar Sanskar membawa putranya itu 
duduk di atas kasur. Ia langsung melangkah ke 
kamar mandi. 


“Sweetheart!” pekiknya cemas menemukan 
istrinya yang pingsan di lantai kamar mandi. 
Tanpa buang waktu dia langsung mengangkat 
tubuh istrinya naik ke tempat tidur. Sanskar 
langsung menghubungi Dr. Angel untuk datang 
ke kantornya. Pria itu menyelimuti tubuh istrinya 
dengan selimut yang tersedia. 


“Momy kenapa, Dad?” tanya Varoon akan 
menangis melihat wajah sang momy begitu 
pucat. Sanskar menggeleng. Ia memeluk 
putranya itu. 


“Doakan semoga Momu tidak apa-apa,” 
sahut Sanskar pelan. 


Sepuluh menit kemudian, Dr. Angel datang. 
Sanskar langsung menggiringnya masuk ke 
kamar di mana istrinya pingsan. Dr. Angel 
memeriksa Nyonya Danenta itu. Seulas senyum 
terbit di bibirnya. Ia menatap Sanskar dan bocah 


183 


laki-laki yang juga menatapnya dengan tatapan 
menggemaskannya itu. 


“Momy kenapa, Dokter?” tanya Varoon 
dengan mata bulatnya itu. 


“Varoon akan jadi kakak sebentar lagi,” 
jawab Dr. Angel membuat bocah itu bingung. 


“Maksudnya apa, Dok?” tanya Sanskar 
penasaran. 


“Nyonya Danenta mengandung lagi,” sahut 
Dr. Angel dengan senyum hangatnya. 


Sanskar langsung bersorak gembira akan 
kabar itu. Dia akan dapat satu malaikat lagi? Oh, 
betapa bahagianya dia. 


“Tolong dijaga kesehatannya, Sanskar,” ujar 
Dr. Angel tidak formal, karena Sanskar adalah 
temannya sewaktu kuliah. 


“Pasti!” sahut Sanskar. 


Dr. Angel berlalu setelah itu. Varoon 
menatap dadynya bingung. Kenapa dadynya 
bahagia sekali melihat momynya sakit? Pikirnya 
bingung. 
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“Momy sakit apa, Dad?” tanya Varoon 
dengan bingung. 


“Momy tidak sakit. Hanya saja ini efek 
karena Momy sedang mengandung adik kamu,” 
jawab Sanskar semangat. 


“Aku akan dapat adik?” 


Sanskar mengangguk. Sorakan kebahagiaan 
itu Juga dilakukan oleh putranya. Dia tersenyum, 
lalu beralih menatap istrinya yang masih pingsan. 


“Terima kasih, Sweetheart,” ucap Sanskar 
mengecup kening istrinya. 


“Dad, katanya kita mau pergi ke tempat 
grandma?” tanya Varoon ketika pagi ini mereka 
sarapan. 


“Boy, kita akan pergi ke tempat grandma 
setelah adik bayinya lahir, bagaimana?” tanya 
Sanskar menawar. Ia tidak mungkin mengajak 
istrinya yang sedang hamil berpergiaan jauh. 
Apalagi kandungan Swara masih rentan, ia tidak 


185 


ingin mengambil resiko yang tidak 
diinginkannya. 


Varoon mengangguk tanpa membantah lagi. 
Kedua orang itu hanya sarapan berdua pagi ini, 
karena Swara yang tertidur lagi sesudah muntah- 
muntahnya yang membuat tubuhnya lemas. 


Swara mendengus kesal ketika menerima 
telepon dari Sanskar yang mengatakan jika pria 
itu lembur lagi hari ini. Usia kandungannya 
sudah masuk bulan ke sembilan, hanya tinggal 
menunggu dua minggu lagi kata dokter. 


“Kenapa tidak ambil cuti saja, sih?!” gerutu 
Swara memandang keluar jendela kamar yang di 
luar sana sedang turun hujan. 


“Makan malam dulu, Sayang,” ujar Seryl 
yang masuk ke kamar dengan nampan berisi 
makanan. Swara duduk di sofa di samping 
mertuanya yang sedang menata makanan. 


“Varoon sudah makan, Mom?” 
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“Sudah. Sekarang lagi main sama para 
maid,” jawab Seryl menyerahkan piring berisi 
nasi dan lauknya. Swara memakannya dengan 
tidak bernafsu. Ia masih kesal dengan Sanskar. 


“Sssttt!” ringis Swara ketika kontraksi kecil 
itu menyerangnya. 


“Kenapa?” tanya Seryl khawatir. 


“Kontraksi sementara, Mom,” sahut Swara 
dengan ringisannya. Ia meletakkan piring 
nasinya. Memegangi perutnya yang kali ini 
kontraksinya semakin hebat. 


“Arggg!” Swara kembali meringis dengan 
mencengkram tangan Seryl yang ada di 
sampingnya. 


“Astaga, ketubannya sudah pecah!” teriak 
Seryl pnik ketika 1a mihat cairan bening itu sudah 
mengalir di betis Swara. 


“Tele ... pon San ... skar, Mom,” ucap Swara 
terbata. Seryl langsung mendiall nomor Sanskar. 
Teriakan kepanikan di seberang telepon 
membuat Seryl menggerutu. 
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“Cepat pulang, bodoh!” kesal Seryl 
memutuskan sambungan. Ia menuntun Swara 
untuk turun ke lantai bawah. 


Seryl meminta sopir untuk mengantarkan 
mereka ke rumah sakit. Menunggu Sanskar yang 
ada bayinya lahir duluan, pikir Seryl. Swara 
langsung dibawa oleh para suster ke ruang 
bersalin ketika sudah pembukaan tujuh. 


Sanskar berlari menyusuri koridor rumah 
sakit menuju ruang bersalin. Pakaian kantornya 
yang acak-acakan tidak mengurangi aura 
ketampanan pria itu. Dia masuk ke ruang 
bersalin dan menemukan istrinya yang meringis 
dengan memegangi tangan momynya. 


“Sweetheart!” panggil Sanskar menghampiri 
bankar istrinya. 


Seryl langsung keluar dari sana. Dia harus 
pulang karena Varoon yang ditinggalkannya 
sendiri bersama para maid. Bocah itu tidak akan 
bisa tidur jika bukan dengan keluarganya atau 
orang terdekatnya. 


188 


“Jasmine Emerald Danenta,” ujar Sanskar 
mengagumi wajah manis bayi perempuan di 
gendongannya. Swara tersenyum lemah, “Nama 
yang bagus,” sahutnya. 


“Terima kasih sudah memberiku satu 
malaikat lagi, Sweetheart,’ ucap Sanskar 
mengecup kening istrinya. 


“Dia akan menjadi wanita tangguh seperti 
Momynya. 


“I love you so much, Sweetheart. Kita 
akan saling menggenggam melewati rintangan 
yang menghadang.” Sanskar meletakkan bayi 
perempuan itu ke pelukan Swara. Kembali ia 
mengecup kening Swara lalu pipi merah 
putrinya. 


“Aku juga mencintaimu 
lebih dari apapun. Aku 
bahagia bisa berada di 
sampingmu,” sahut Swara 
tersenyum hangat. 
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“Ini cinta kita. Nanti akan kita ceritakan 
kisah ini kepada anak dan cucu kita.” 


“Aku ingin selalu di sampingmu sampai 
maut memisahkan, Hon!” 


“Aku juga ... selamanya!” 
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